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ABSTRAK 

 

 

Sinta Lutfiana,2025. Analisis Kinerja Website Menggunakan PIECES Framework 

untuk Mengukur Efisiensi dan Layanan Portal Data Alumni di STKIP NU 

Kabupaten Tegal. Skripsi.Program Studi Pendidikan Informatika, STKIP NU 

Kabupaten Tegal. Pembimbing (I) Rizal Nurzuli, M.Kom, (II) Dr. H. Muslik, M.SI 

 

 

Kata kunci: Portal Data Alumni; PIECES Framework; Efisiensi; Layanan; 

Evaluasi Kinerja 

Penelitian ini menganalisis kinerja portal data alumni STKIP NU Kabupaten 

Tegal menggunakan PIECES Framework dengan fokus pada aspek efisiensi (akses, 

navigasi, stabilitas) dan layanan (usability, kepuasan). Penelitian evaluatif ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 31 responden dari populasi 205 

pengguna internal. Data diperoleh melalui kuesioner Likert, diuji validitas dan 

reliabilitas (α = 0,930), serta dianalisis dengan regresi linier berganda menggunakan 

SPSS. Hasil menunjukkan kinerja portal berada pada kategori “cukup” (rata-rata 

3,37), dengan kekuatan pada efisiensi dan layanan, namun lemah pada kualitas 

informasi dan fitur pencarian. Model regresi menunjukkan hubungan sangat kuat 

(R² = 0,944; p < 0,001), di mana indikator efisiensi (X5) dan kualitas informasi 

(X17) berpengaruh signifikan terhadap kinerja. Kesimpulannya, portal alumni 

berpotensi meningkatkan pengelolaan data dan layanan jika dilakukan optimasi 

teknis dan validasi data, dengan rekomendasi pengembangan lebih lanjut pada 

aspek performa, fitur, serta perluasan metode penelitian.. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 LATAR BELAKANG  

Perguruan tinggi memiliki peran strategis dalam pembangunan 

nasional melalui pelaksanaan Tridarma Perguruan Tinggi, yang 

mencakup tiga kewajiban utama: pendidikan dan pengajaran, penelitian 

dan pengembangan, serta pengabdian kepada masyarakat. Ketiga aspek 

ini merupakan pondasi utama yang tidak dapat dipisahkan dalam 

penyelenggaraan pendidikan tinggi di Indonesia. Hal ini ditegaskan 

dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2012 

tentang Pendidikan Tinggi, yang menyatakan bahwa setiap perguruan 

tinggi wajib menyelenggarakan Tridarma secara terpadu dan 

berkelanjutan (Aqilah et al., 2023) 

Pelaksanaan Tridarma tidak hanya bertujuan untuk menghasilkan 

lulusan yang kompeten secara akademis, tetapi juga mendorong sivitas 

akademika untuk berkontribusi dalam menjawab permasalahan yang ada 

di masyarakat melalui kegiatan penelitian dan pengabdian (Ristekdikti, 

2015). Dalam konteks ini, penelitian menjadi sarana penting bagi 

mahasiswa dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan 

analitis, serta sebagai bentuk kontribusi nyata terhadap ilmu pengetahuan 

dan pembangunan sosial. Skripsi sebagai salah satu bentuk karya ilmiah 

mahasiswa tingkat akhir merupakan perwujudan nyata dari dharma
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kedua, yaitu penelitian (Hajar, 2020). Melalui penyusunan skripsi, 

mahasiswa diharapkan mampu mengaplikasikan pengetahuan yang telah 

diperoleh selama masa studi untuk mengkaji fenomena tertentu secara 

sistematis dan ilmiah. Dengan demikian, penyusunan skripsi bukan 

hanya memenuhi persyaratan akademik, tetapi juga merupakan bagian 

dari implementasi Tridarma yang lebih luas, terutama dalam 

menghasilkan pengetahuan yang bermanfaat bagi masyarakat.  

Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan 

Tinggi secara tegas mensyaratkan agar setiap perguruan tinggi 

menyelenggarakan ketiga dharma ini secara terpadu dan berkelanjutan, 

sehingga lulusan tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga 

memiliki kompetensi riset dan komitmen sosial yang tinggi. Dalam 

konteks STKIP NU Kabupaten Tegal, implementasi Tridarma tidak 

hanya tercermin pada proses perkuliahan dan kegiatan penelitian sivitas 

akademika, melainkan juga pada bentuk pelayanan informasi kepada 

pemangku kepentingan, termasuk alumn(Kementrian Hukum dan HAM, 

2012). Oleh karena itu, kinerja sarana digital seperti website data alumni 

menjadi bagian integral dari upaya institusional dalam merealisasikan 

Tri Dharma, terutama pada aspek pengajaran (melalui penyebaran 

informasi), penelitian (melalui pengumpulan data empiris), dan 

pengabdian (dengan memfasilitasi jejaring alumni untuk kontribusi 

sosial) (Kementrian Hukum dan HAM, 2012). 
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Menurut UU No 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi, 

alumni adalah seseorang yang telah menyelesaikan seluruh program 

pendidikan pada suatu perguruan tinggi. Dengan kata lain, alumni adalah 

lulusan dari perguruan tinggi tersebut (Kementrian Hukum dan HAM, 

2012) .Dalam upaya mewujudkan Tri Dharma Perguruan Tinggi secara 

utuh, keterlibatan alumni menjadi aspek penting yang seringkali 

terabaikan. Alumni bukan hanya merupakan output dari sistem 

pendidikan tinggi, tetapi juga merupakan bagian dari ekosistem institusi 

yang dapat memberikan kontribusi nyata dalam proses evaluasi 

kurikulum, perluasan jejaring kerjasama, dan pengembangan kegiatan 

pengabdian masyarakat. Oleh karena itu, keberadaan sistem informasi 

yang mampu mengelola data alumni secara terstruktur dan terintegrasi 

menjadi kebutuhan strategis bagi perguruan tinggi. Sistem semacam ini 

tidak hanya berfungsi sebagai media pendataan semata, melainkan juga 

sebagai sarana analisis, komunikasi, dan kolaborasi lintas generasi 

alumni, yang pada akhirnya turut memperkuat pelaksanaan Tridarma 

secara berkelanjutan (Kemdikbud Ristek, 2020).  

Alumni memiliki peran yang tak terpisahkan dalam dunia 

pendidikan. Namun, seringkali keberadaan mereka tidak terkelola 

dengan baik, mengakibatkan data alumni tidak selalu mencerminkan 

realitas yang sebenarnya (Samsudin et al, 2022). Setiap tahun, STKIP 

NU Kabupaten Tegal berhasil meluluskan ratusan mahasiswa dari 

berbagai program studi. Namun, berdasarkan observasi dan wawancara 
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yang dilakukan dengan pihak kampus, terungkap bahwa setelah para 

mahasiswa meraih gelar sarjana dan menyelesaikan studi, komunikasi di 

antara alumni tidak berjalan dengan lancar. Selain itu, informasi dan data 

mengenai para alumni juga sulit ditemukan. Permasalahan ini 

menghambat upaya STKIP NU Kabupaten Tegal berhasil dalam 

menyebarkan informasi yang relevan dengan kebutuhan kampus, seperti 

informasi tracer study, peluang kerja, kemitraan dengan instansi lain, dan 

hal-hal lainnya.    

Dalam era digital, lembaga pendidikan tinggi semakin 

bergantung pada Sistem Informasi untuk mengintegrasikan berbagai 

proses akademik dan administratif, sehingga meningkatkan efisiensi 

operasional dan mendukung pengambilan keputusan berbasis data 

(Selina et al., 2022). Salah satu implementasi nyata dari sistem informasi 

tersebut adalah website data alumni, yang tidak hanya berfungsi sebagai 

media penyimpanan data lulusan, tetapi juga menjadi sarana komunikasi, 

kolaborasi, dan pelacakan jejak karir alumni. Keberadaan website data 

alumni menjadi semakin penting dalam mendukung kegiatan tracer 

study, memperkuat jejaring antar alumni, serta menyediakan data yang 

relevan bagi pengembangan kurikulum dan akreditasi institusi. Namun 

demikian, efektivitas penggunaan website tersebut sangat bergantung 

pada kinerja sistem yang baik, baik dari sisi teknis maupun pelayanan 

kepada pengguna. 
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Berdasarkan wawancara yang dilakukan di STKIP NU 

Kabupaten Tegal dengan Waka 2 Kesiswaan yaitu Ibu Ayu Siska Tri 

Mayasari, M.Pd,. (wawancara pribadi ,10 April 2025) di STKIP NU 

Kabupaten Tegal yang berlokasi di Jalan Jendral Ahmad Yani No 21 

Procot ,Slawi. Ditemukan bahwa proses pengumpulan dan pencatatan 

data alumni hingga saat ini masih dilakukan secara manual. Alumni 

diminta mengisi formulir secara tertulis atau melalui format digital 

sederhana seperti spreadsheet, yang kemudian dikumpulkan oleh pihak 

kampus. Proses ini dinilai kurang efisien karena seringkali menyebabkan 

keterlambatan pengumpulan data, kesalahan input, serta kesulitan dalam 

melakukan pencarian atau pemutakhiran informasi alumni. Selain itu, 

data yang terkumpul belum terintegrasi dalam satu sistem terpusat, 

sehingga menyulitkan dalam pelacakan alumni untuk keperluan tracer 

study atau penyebaran informasi kampus. Narasumber juga 

mengungkapkan bahwa tidak semua alumni aktif memberikan data 

secara berkala, sehingga banyak informasi yang tidak valid atau sudah 

tidak relevan. Kondisi ini menunjukkan perlunya sebuah sistem 

informasi berbasis web yang dapat mengotomatisasi proses 

pengumpulan data alumni, memudahkan pengelolaan informasi, serta 

meningkatkan keterhubungan antaralumni dan antara alumni dengan 

institusi. Oleh karena itu, penelitian ini akan merancang dan membangun 

website data alumni baru, kemudian menganalisis kinerjanya 

menggunakan PIECES Framework guna memastikan bahwa platform 
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tersebut mampu memenuhi aspek kinerja, informasi, efisiensi, 

keamanan, dan layanan yang dibutuhkan. 

PIECES Framework adalah sebuah kerangka kerja yang 

digunakan untuk menganalisis dan mengevaluasi kinerja sistem 

informasi secara komprehensif. Framework ini diperkenalkan oleh 

Wetherbe dan Davis (1996) dan merupakan akronim dari enam aspek 

utama yang menjadi tolok ukur dalam menilai kualitas suatu sistem 

informasi, yaitu Performance (mengukur kecepatan pemrosesan data, 

waktu respons sistem, dan kapasitas sistem dalam menangani beban kerja 

tertentu.), Information (mengevaluasi akurasi, kelengkapan, relevansi, 

dan ketepatan waktu informasi yang disajikan oleh system),Economics 

(menilai efisiensi biaya pengembangan, operasional, dan pemeliharaan 

sistem dibandingkan dengan manfaat yang diperoleh), Control 

(menganalisis sejauh mana sistem memiliki fitur keamanan, otorisasi, 

dan perlindungan terhadap akses yang tidak sah atau kesalahan input 

data), Efficiency (mengukur seberapa baik sumber daya (waktu, tenaga, 

perangkat) digunakan dalam operasional sistem), Service (melihat sejauh 

mana sistem mampu memberikan kenyamanan, kemudahan penggunaan, 

dan dukungan teknis bagi pengguna). 

Berdasarkan uraian permasalahan tersebut, penelitian ini 

bertujuan untuk merancang serta mengevaluasi kinerja website data 

alumni di STKIP NU Kabupaten Tegal dengan menggunakan pendekatan 

PIECES Framework. PIECES Framework dinilai tepat karena mampu 
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memberikan analisis yang komprehensif terhadap enam aspek penting 

dalam sistem informasi, yaitu: Performance, Information, Economics, 

Control, Efficiency, dan Service (Davis & Wetherbe, 1996). Dengan 

melakukan analisis terhadap keenam aspek tersebut, diharapkan 

penelitian ini dapat menghasilkan sistem informasi alumni yang tidak 

hanya efektif dari sisi teknis, tetapi juga efisien dan relevan dengan 

kebutuhan pengguna. Selain memberikan kontribusi praktis bagi institusi 

dalam pengelolaan data alumni yang lebih terstruktur dan terpusat, 

penelitian ini juga berkontribusi secara teoritis terhadap pengembangan 

kajian evaluasi sistem informasi berbasis web menggunakan PIECES 

Framework. Dengan demikian, hasil penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi acuan dalam perancangan sistem informasi serupa di lingkungan 

pendidikan tinggi lainnya. 

Hasil penelitian sebelumnya terkait sistem informasi data alumni 

di instansi pendidikan menyatakan bahwa dengan adanya dukungan 

komputasi, berkontribusi dalam menangani perubahan data baik itu 

berupa pengurangan dan penambahan maupun pencarian data alumni 

akan lebih mudah (Adolph, 2016), mempercepat dan mempermudah 

alumni dan mahasiswa dalam melihat data alumni (Situmorang, 2019), 

serta dapat meningkatkan pengolahan data alumni dimana penyimpanan 

datanya sudah terkomputerisasi sehingga berbagai permasalahan seperti 

tercecer atau hilangnya data dapat diantisipasi dan dihindari (Nirsal1, 

2023).  
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Dengan mempertimbangkan belum tersedianya sistem informasi 

alumni yang terintegrasi di STKIP NU Kabupaten Tegal, maka 

pengembangan website data alumni menjadi langkah yang penting untuk 

meningkatkan efisiensi manajemen informasi di lingkungan institusi 

pendidikan tinggi. Penerapan PIECES Framework dalam perancangan 

dan evaluasi sistem informasi terbukti dapat memberikan gambaran 

menyeluruh terhadap kualitas sistem dari berbagai aspek yang saling 

berkaitan (Davis, 1987). Sistem informasi yang baik tidak hanya harus 

mampu memberikan kinerja teknis yang andal, tetapi juga harus dapat 

mendukung pengambilan keputusan strategis dan operasional di lembaga 

pendidikan (Laudon & Laudon, 2016). Oleh karena itu, penulis membuat 

penelitian yang berjudul “ANALISIS KINERJA WEBSITE 

MENGGUNAKAN PIECES FRAMEWORK UNTUK MENGUKUR 

EFISIENSI DAN LAYANAN PORTAL DATA ALUMNI DI STKIP 

NU KABUPATEN TEGAL”. Penelitian ini ini diharapkan mampu 

memberikan kontribusi nyata dalam pengembangan sistem informasi 

akademik berbasis web serta menjadi referensi bagi institusi pendidikan 

lainnya yang menghadapi tantangan serupa dalam pengelolaan data 

alumni. 

Sebagai calon sarjana yang memiliki kepedulian terhadap 

pengembangan layanan kemahasiswaan yang lebih modern dan efektif, 

penulis juga menawarkan solusi berupa rancangan portal data alumni 

berbasis website untuk STKIP NU Kabupaten Tegal. Hal ini 
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dilatarbelakangi oleh kenyataan bahwa institusi tersebut hingga kini 

masih menggunakan metode konvensional dalam pengelolaan data 

alumni dan pelayanan kemahasiswaan, yang menyebabkan proses 

administrasi menjadi kurang efisien dan berpotensi menghambat 

pelayanan informasi. Dengan adanya portal berbasis web, diharapkan 

proses pengelolaan data alumni dapat berjalan lebih cepat, akurat, dan 

dapat mendukung pengambilan keputusan institusional secara lebih baik. 

1.2 IDENTIFIKASI MASALAH  

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka ada beberapa 

permasalahan yang dapat diidentifikasikan sebagai berikut: 

1. Pengelolaan data alumni di STKIP NU Kabupaten Tegal masih 

dilakukan secara manual sehingga belum berjalan secara efektif dan 

efisien. 

2. Data alumni belum terintegrasi dalam satu sistem berbasis website 

sehingga menyulitkan proses pencarian, pemutakhiran, dan pengelolaan 

data. 

3. Tingkat keakuratan dan kelengkapan data alumni masih rendah akibat 

keterlambatan pengumpulan dan kesalahan pencatatan data. 

4. Proses tracer study dan penyampaian informasi antara kampus dan 

alumni belum berjalan optimal karena keterbatasan media pengelolaan 

data alumni. 

5. Belum diketahui kinerja portal data alumni berbasis website jika ditinjau 

menggunakan PIECES Framework  
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1.3 BATASAN MASALAH  

Agar penelitian ini lebih terarah dan sesuai dengan ruang lingkup 

yang dapat dikaji secara mendalam, maka ditetapkan beberapa batasan 

sebagai berikut: 

1. Penelitian ini difokuskan pada evaluasi kinerja portal data alumni 

berbasis website di STKIP NU Kabupaten Tegal. 

2. Evaluasi kinerja sistem dalam penelitian ini dibatasi hanya pada dua 

aspek PIECES Framework, yaitu Efficiency (Efisiensi) dan Service 

(Layanan). 

3. Pengukuran aspek Efficiency dan Service difokuskan pada 

kemudahan, kecepatan penggunaan sistem, serta tingkat kepuasan 

pengguna terhadap layanan portal data alumni berbasis website. 

 

1.4 RUMUSAN MASALAH   

Berdasarkan batasan di atas, rumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah: 

1. Bagaimana kinerja portal data alumni STKIP NU Kabupaten Tegal 

ditinjau dari aspek efisiensi menurut PIECES Framework? 

2. Bagaimana kinerja portal data alumni STKIP NU Kabupaten Tegal 

ditinjau dari aspek layanan menurut PIECES Framework? 
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3. Bagaimana rekomendasi pengembangan portal data alumni STKIP 

NU Kabupaten Tegal berdasarkan hasil analisis aspek efisiensi dan 

layanan? 

1.5 TUJUAN PENELITIAN  

Berikut ini merupakan tujuan penelitian yang dapat penulis 

rumuskan, yaitu :  

1. Untuk mengetahui kinerja portal data alumni STKIP NU Kabupaten 

Tegal ditinjau dari aspek efisiensi berdasarkan PIECES Framework. 

2. Untuk mengetahui kinerja portal data alumni STKIP NU Kabupaten 

Tegal ditinjau dari aspek layanan berdasarkan PIECES Framework. 

3. Untuk memberikan rekomendasi pengembangan prototipe portal data 

alumni STKIP NU Kabupaten Tegal berdasarkan hasil analisis aspek 

efisiensi dan layanan 

 

1.6 MANFAAT PENELITIAN  

1.6.1 Manfaat Teoritis  

Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khazanah kajian 

evaluasi sistem informasi berbasis web, khususnya aplikasi PIECES 

Framework dalam konteks manajemen data alumni. Dengan fokus 

pada aspek efisiensi dan layanan, studi ini memberikan bukti empiris 

mengenai penerapan kerangka analisis tersebut pada sistem informasi 

yang baru dikembangkan, sehingga dapat menjadi rujukan bagi peneliti 
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selanjutnya dalam merancang metodologi evaluasi kinerja sistem 

informasi serupa. 

1.6.2 Manfaat Praktis  

Secara praktis, penelitian ini memberikan manfaat nyata bagi 

berbagai pihak yang terlibat dalam proses analisis kinerja portal data 

alumni. Bagi STKIP NU Kabupaten Tegal, rekomendasi teknis 

diberikan untuk meningkatkan kecepatan akses dan stabilitas sistem 

guna mengoptimalkan aspek performa. Selain itu, temuan terkait 

kemudahan penggunaan dan tingkat kepuasan pengguna menjadi dasar 

penting dalam perbaikan antarmuka dan pengembangan fitur layanan. 

Bagi pengembang sistem, hasil ini menjadi panduan dalam merancang 

website data alumni yang responsif dan user-friendly dengan mengacu 

pada PIECES Framework. Sementara itu, bagi alumni dan pengguna 

lainnya, pengembangan ini diharapkan dapat meningkatkan 

pengalaman dalam mengakses dan memanfaatkan data alumni. 

1.7 SISTEMATIKA PENULISAN  

Bab 1 memuat latar belakang permasalahan yang melandasi 

penelitian, perumusan masalah, tujuan dan manfaat dari penelitian, serta 

batasan ruang lingkup permasalahan, sistematika penulisan. 

Bab 2 menyajikan kajian teori-teori yang relevan dengan topik 

penelitian, penelitian terdahulu, variabel, dan kerangka berpikir serta 

hipotesis. 
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Bab 3 menjelaskan pendekatan dan metode yang digunakan, 

populasi dan sampel, teknik pengumpulan data (observasi, wawancara, 

studi pustaka), instrumen penelitian, serta teknik dan analisis data. 

Bab 4 akan memuat hasil penelitian dan analisis data, 

pembahasan yang dikaitkan dengan teori dan tujuan penelitian. 

Bab 5 berisi simpulan dari hasil penelitian serta saran untuk 

pengembangan atau penerapan lebih lanjut. 
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BAB II 

KAJIAN TEORITIS 

2.1 KAJIAN PUSTAKA  

2.1.1 Website 

Website merupakan kumpulan halaman web yang saling terhubung 

dan dapat diakses melalui jaringan internet menggunakan protokol HTTP 

atau HTTPS. Setiap halaman web dibangun menggunakan bahasa markup 

seperti HTML dan CSS, serta dapat diperkaya dengan JavaScript untuk 

menghasilkan konten yang dinamis dan interaktif (Boiko, 2014). Website 

juga dapat dipahami sebagai antarmuka digital yang digunakan organisasi 

untuk menyampaikan informasi dan menyediakan layanan kepada pengguna 

secara daring (Laudon & Laudon, 2020). 

Website memiliki beberapa karakteristik utama, antara lain 

interaktivitas, yang memungkinkan pengguna melakukan input dan 

menerima umpan balik; aksesibilitas, yaitu kemudahan akses kapan saja dan 

di mana saja selama terhubung dengan internet; serta integrasi layanan, yaitu 

kemampuan website untuk menggabungkan berbagai fungsi dalam satu 

sistem terpusat. 

Dalam konteks pendidikan tinggi, website tidak hanya berfungsi 

sebagai media penyampaian informasi, tetapi juga sebagai sistem layanan 

yang mendukung efisiensi pengelolaan data dan peningkatan kualitas layanan 

institusi. Website berbasis layanan memungkinkan proses administrasi dan 



15 

 

  

pengelolaan data dilakukan secara lebih cepat, terstruktur, dan mudah diakses 

oleh pengguna. Dengan demikian, website dalam penelitian ini dipandang 

sebagai sarana layanan digital yang mendukung efisiensi pengelolaan data 

alumni serta peningkatan kualitas layanan institusi pendidikan. 

2.1.2 Tujuan Evaluasi Sistem 

Evaluasi sistem informasi merupakan proses sistematis untuk menilai 

sejauh mana suatu sistem mampu memenuhi kebutuhan pengguna dan 

mendukung tujuan organisasi (Hevner et al., 2004). Evaluasi dilakukan untuk 

mengidentifikasi tingkat kinerja sistem, menemukan kelemahan yang perlu 

diperbaiki, serta memastikan bahwa sistem yang dikembangkan memberikan 

manfaat nyata bagi penggunanya. Dalam konteks pengembangan sistem 

informasi, evaluasi menjadi tahap penting untuk menjamin bahwa sistem 

berjalan sesuai dengan kebutuhan dan harapan pengguna. 

Hevner et al. (2004) menyatakan bahwa evaluasi sistem informasi 

berfungsi sebagai dasar pengambilan keputusan dalam pengembangan sistem, 

khususnya untuk meningkatkan efisiensi proses, kualitas layanan, dan 

kepuasan pengguna. Pada lingkungan perguruan tinggi, evaluasi sistem 

informasi seperti portal data alumni tidak hanya menilai aspek teknis, tetapi 

juga menilai sejauh mana sistem mampu mendukung layanan institusi, tracer 

study, serta pengelolaan data lulusan secara efektif. 
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Secara umum, tujuan evaluasi sistem informasi meliputi: (1) menilai 

kesesuaian sistem dengan kebutuhan pengguna, (2) mengukur kinerja sistem 

dari sisi kemudahan penggunaan dan kualitas layanan, (3) mengidentifikasi 

permasalahan dalam penggunaan sistem, serta (4) memberikan rekomendasi 

perbaikan atau pengembangan sistem berdasarkan hasil evaluasi. Oleh karena 

itu, dalam penelitian ini evaluasi sistem difokuskan pada aspek efisiensi dan 

layanan untuk menilai kinerja prototipe portal data alumni yang 

dikembangkan. 

2.1.3 Alumni  

Menurut Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang 

Pendidikan Tinggi, istilah alumni memang tidak dijelaskan secara eksplisit. 

Namun, Pasal 28 ayat (3) menegaskan bahwa lulusan perguruan tinggi berhak 

memperoleh ijazah, sertifikat kompetensi, maupun gelar akademik sesuai 

dengan program yang ditempuh. Dengan demikian, alumni dapat dipahami 

sebagai individu yang telah menyelesaikan studi di perguruan tinggi, 

memperoleh pengakuan akademik yang sah, serta secara otomatis menjadi 

bagian dari komunitas lulusan institusi tersebut (Kementerian Hukum dan 

HAM, 2012). 

Pemahaman ini sejalan dengan definisi yang tercantum dalam Kamus 

Bahasa Indonesia (2008), yang menyebutkan bahwa alumni merupakan 

tamatan atau lulusan suatu perguruan tinggi maupun sekolah. Pandangan 

serupa juga dikemukakan oleh Rohaeni & Wijiharta (2020) yang menyatakan 
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bahwa alumni adalah pelajar atau mahasiswa yang telah menyelesaikan suatu 

jenjang studi dengan segala kondisi di lembaga pendidikan tertentu. Selain 

itu, alumni juga tetap memiliki tanggung jawab moral terhadap almamater, 

karena keberhasilan mereka dapat mempengaruhi citra dan reputasi lembaga 

Pendidikan (Fahmi & Aswirna, 2020). Lebih lanjut, keberadaan alumni 

memiliki posisi strategis dalam siklus pengelolaan pendidikan tinggi, karena 

dapat menjadi indikator keberhasilan pendidikan, relevansi kurikulum, serta 

daya saing lulusan di dunia kerja (Sugiyono, 1967). 

Dalam konteks perkembangan teknologi, pengelolaan alumni tidak 

lagi sekadar sebatas pencatatan administratif, tetapi sudah mengarah pada 

pemanfaatan sistem informasi berbasis web. Seperti yang disampaikan 

Widjaja (2023), website alumni berperan penting dalam pelacakan karier, 

pengumpulan data tracer study, serta menjembatani komunikasi antara 

alumni dengan kampus (Widjaja et al., 2023) . Dengan demikian, pengelolaan 

data alumni yang terintegrasi akan semakin memperkuat kontribusi lulusan 

terhadap almamater, sekaligus meningkatkan keberlanjutan sistem 

pendidikan tinggi. Berdasarkan pemahaman tersebut, penting untuk 

membahas lebih lanjut mengenai portal data alumni sebagai sarana 

pengelolaan dan pengembangan hubungan antara lulusan dengan perguruan 

tinggi. 
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2.1.4 Portal Data Alumni 

Portal Data Alumni merupakan sebuah sistem informasi berbasis web 

yang dirancang untuk mendukung pengelolaan informasi lulusan secara 

terintegrasi. Portal ini dikembangkan sebagai prototipe baru oleh peneliti 

untuk menjawab kebutuhan institusi pendidikan tinggi dalam memantau, 

mendokumentasikan, sekaligus menghubungkan alumni dengan almamater. 

Fungsi utama dari portal ini meliputi penyimpanan data alumni, pelaksanaan 

tracer study, penyediaan informasi karir dan beasiswa, serta wadah forum 

diskusi antar alumni. Dengan adanya fitur tersebut, portal ini tidak hanya 

menjadi media informasi, tetapi juga sarana strategis dalam memperkuat 

jejaring komunikasi dan kerja sama antar lulusan serta antar alumni. 

Desain portal yang dikembangkan menekankan pada kemudahan 

akses, ketersediaan informasi yang akurat, serta antarmuka yang ramah 

pengguna. Misalnya, pada halaman utama terdapat menu Data Alumni 

untuk melihat daftar lengkap lulusan, Tracer Study untuk memperbarui 

status pekerjaan, Info Karir & Beasiswa yang menyajikan peluang kerja 

maupun beasiswa terbaru, serta Forum Diskusi yang memungkinkan 

interaksi komunitas alumni secara berkelanjutan. Implementasi berbasis 

web juga memberikan fleksibilitas bagi pengguna, karena dapat diakses 

secara daring tanpa terbatas ruang dan waktu. Hal ini sejalan dengan 

pandangan Widjaja (2023), yang menegaskan bahwa sistem informasi 

alumni berbasis web berperan penting dalam menjembatani komunikasi, 

memperkuat hubungan emosional, serta mendukung reputasi institusi 
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pendidikan tinggi di mata publik (Widjaja et al., 2023) 

Pengembangan portal data alumni ini memiliki urgensi akademik 

dan praktis. Dari sisi akademik, portal ini mendukung pelaksanaan tracer 

study yang diwajibkan oleh Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, 

dan Teknologi sebagai salah satu indikator kinerja perguruan tinggi. 

Sedangkan dari sisi praktis, portal ini membantu perguruan tinggi dalam 

membangun ekosistem pendidikan yang berkelanjutan, memperluas 

jaringan kerja, dan meningkatkan kualitas layanan bagi mahasiswa maupun 

lulusan. Penelitian serupa juga dilakukan oleh Nirsal (2023) yang 

menemukan bahwa sistem informasi alumni berbasis web dapat 

mempermudah pengelolaan data lulusan sekaligus menjadi media promosi 

institusi di era digital(Nirsal1, 2023) . 

Dengan demikian, keberadaan Portal Data Alumni tidak hanya 

menjadi inovasi teknologi, tetapi juga representasi dari transformasi digital 

dalam pengelolaan data lulusan. Portal ini diharapkan mampu menjawab 

tantangan global dalam bidang pendidikan tinggi, sekaligus memperkuat 

sinergi antara alumni, mahasiswa, dan institusi pendidikan. 

2.1.5 PIECES Framework 

PIECES merupakan akronim dari enam dimensi evaluasi sistem 

informasi, yaitu: Performance (Kinerja), Information (Informasi), Economy 

(Ekonomi), Control (Pengendalian), Efficiency (Efisiensi), dan Service 

(Pelayanan) (Wetherbe, 1996). Kerangka ini pertama kali diperkenalkan oleh 

Davis & Wetherbe sebagai alat bantu untuk mengidentifikasi area masalah 
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dalam sistem informasi, sekaligus menjadi dasar analisis kebutuhan sistem 

yang komprehensif (Alter, 2002). Model PIECES sangat cocok digunakan 

untuk mengevaluasi sistem informasi secara menyeluruh karena mencakup 

aspek teknis dan non-teknis yang mempengaruhi kinerja sistem secara 

keseluruhan. Oleh karena itu, PIECES sering digunakan dalam penelitian 

maupun praktik pengembangan sistem informasi, termasuk pada evaluasi 

website akademik dan sistem data alumni (Fitriani & Gunawan, 2020). 

Berikut adalah penjabaran tiap indikator dalam kerangka PIECES 

yang menjadi acuan evaluasi sistem informasi: 

1) Performance (Kinerja) 

Mengukur seberapa cepat dan responsif sistem dalam memproses 

permintaan pengguna. Indikator kinerja antara lain: kecepatan akses, 

waktu respon halaman, dan waktu muat sistem. 

2) Information (Informasi) 

Menilai kualitas informasi yang dihasilkan sistem, mencakup akurasi, 

kelengkapan, relevansi, serta kemutakhiran data. Misalnya, apakah data 

alumni yang ditampilkan akurat dan sesuai kebutuhan pengguna. 

3) Economy (Ekonomi/Biaya) 

Mengkaji efisiensi biaya pembangunan dan operasional sistem 

dibandingkan manfaat yang diperoleh. Hal ini juga bisa mencakup 

efisiensi tenaga kerja dan pengurangan beban administratif manual. 
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4) Control (Pengendalian) 

Berkaitan dengan mekanisme pengamanan dan otorisasi dalam sistem, 

termasuk login  user, validasi data, serta perlindungan privasi pengguna. 

5) Efficiency (Efisiensi) 

Fokus pada optimalisasi penggunaan sumber daya, baik dari sisi 

hardware, bandwidth, waktu pengguna, maupun proses kerja sistem. 

6) Service (Pelayanan) 

Mengukur tingkat kepuasan pengguna terhadap sistem, baik dari segi 

kemudahan penggunaan (usability), tampilan antarmuka, kejelasan 

navigasi, maupun fitur-fitur pendukung layanan. 

Dengan mengukur keenam aspek ini, pengguna maupun pengelola 

sistem dapat memperoleh gambaran menyeluruh tentang kekuatan dan 

kelemahan sistem yang sedang berjalan (Wetherbe, 1996). Beberapa studi 

telah menggunakan PIECES sebagai kerangka evaluasi sistem informasi, 

terutama dalam konteks pendidikan dan layanan non akademik digital: 

1) Pengembangan Sistem Informasi Alumni Program Studi Teknik 

Informatika Fakultas MIPA Universitas Udayana. Penelitian ini 

membahas pengembangan sistem informasi alumni berbasis web untuk 

pendataan dan publikasi berita alumni. Menekankan pentingnya 

pencitraan dan manajemen data yang terintegrasi. (Budiman & Atmaja 

Darmawan, 2020)  

2) Perancangan Portal Alumni Universitas Atma Jaya Makassar. Fokus 

penelitian ini adalah perancangan portal alumni untuk meningkatkan 
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partisipasi alumni memberikan feedback. Menggunakan metode waterfall, 

portal mencakup fitur legalisasi dokumen, informasi lowongan kerja, dan 

job fair (Studi et al., 2016). 

3) Pengembangan Sistem Informasi Layanan Dokumen Alumni Politeknik 

Statistika STIS. Sistem ini mengotomatiskan permintaan legalisir ijazah, 

transkrip, dan surat kealumnian. Evaluasi mutu sistem diukur melalui 

pengujian Black-box dengan skor baik (Dewi & Wilantika, 2022). 

4) Development of a Web-Based Alumni Information System at Universitas 

Hindu Indonesia. Mengatasi masalah pendataan manual dengan sistem 

berbasis web menggunakan CodeIgniter. Fitur meliputi profil alumni, info 

lowongan, dan kegiatan alumni (Sanjaya et al., 2024).  

5) Evaluasi Kualitas Layanan Website Alumni Menggunakan Metode 

Webqual 4.0. Studi evaluasi portal alumni Amikom Yogyakarta berbasis 

Webqual 4.0. Temuan: kualitas informasi dan interaksi layanan paling 

berpengaruh terhadap kepuasan pengguna (Yulandari et al., 2019). 

6) Rancang Bangun Website Karir pada Pusat Layanan Karir dan Alumni 

Universitas Dinamika. Tugas akhir ini memaparkan pengembangan ulang 

website karir PLKA dengan peningkatan skor SUS dari 53,98 menjadi 

74,09 setelah perbaikan UI/UX (Sinaga, 2023). 

7) Pemantapan Peran dan Fungsi Pusat Karir dan Alumni Universitas Dian 

Nuswantoro. UPT PLKA berperan dalam job fair, magang, tracer study, 

konseling karir, dan menjembatani industri serta alumni; menunjukkan 

keragaman layanan non-akademik (Setyono & Ingsih, 2019). 
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8) Sistem Informasi Pelayanan Karier Siswa dan Alumni Berbasis 

Framework CodeIgniter. Mengembangkan sistem informasi karier untuk 

siswa dan alumni SMK Negeri 1 Tasikmalaya guna mendukung 

penyebaran lowongan dan pemantauan lamaran secara real-time 

(Kuswandi et al., n.d.)  

9) Upaya Meningkatkan Perencanaan Karir Siswa Berbasis Website. Pada 

SMKN 1 Kotanopan dan SMA Negeri 5 Serang; keduanya menunjukkan 

efektivitas layanan informasi karir berbasis web dalam meningkatkan 

pemahaman karir siswa (Jurnal et al., 2023). 

10) Pengembangan Sistem Manajemen Data Perencanaan Karir Mahasiswa 

pada Career Apps Dashboard Universitas Brawijaya. Mengembangkan 

aplikasi berbasis web untuk pemetaan karir dan bimbingan alumni serta 

menerapkan SDLC prototyping dan diuji menggunakan white/black box 

serta penerimaan pengguna menghasilkan skor kepuasan dan efisiensi 

tinggi (Hasan et al., 2025). 

PIECES merupakan kerangka evaluasi sistem informasi yang 

menguraikan enam dimensi utama: Performance, Information, Economy, 

Control, Efficiency, dan Service. Kerangka ini kerap digunakan pada studi 

evaluasi portal atau aplikasi untuk memberikan gambaran menyeluruh 

mengenai kekuatan dan kelemahan sistem serta untuk menyusun 

instrumen pengukuran (misal kuesioner) pada tiap dimensi yang relevan 

dengan konteks penelitian. Sebagai contoh aplikasi empiris, sebuah studi 

evaluasi layanan aplikasi OASIS menerapkan PIECES untuk 
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mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi kepuasan pengguna 

dan menyusun pertanyaan pengukuran berdasarkan keenam dimensi 

tersebut, sehingga menunjukkan penggunaan PIECES sebagai framework 

yang komprehensif dalam evaluasi portal/aplikasi (Rachmawati et al., 

2024). 

Meskipun bersifat komprehensif, PIECES bukanlah aturan yang 

kaku, kerangka ini secara eksplisit dapat disesuaikan (tailored) untuk 

konteks atau tujuan tertentu. Sebagai landasan teoritis, catatan kuliah/rapor 

SEI menyatakan bahwa “The framework can be tailored to include initial 

or seed questions that are especially appropriate for the kinds of systems 

…” yang menegaskan bahwa analis/peneliti dapat memfokuskan 

penggunaan PIECES pada elemen-elemen yang paling relevan dengan 

sistem yang sedang dikaji (misalnya hanya Efficiency dan Service pada 

penelitian prototipe portal alumni). Dengan demikian, pemilihan beberapa 

dimensi saja dapat dibenarkan secara metodologis jika alasan pemfokusan 

tersebut (misal tujuan penelitian, status prototipe, keterbatasan sumber 

daya) dijelaskan secara jelas .dalam bagian batasan dan metode penelitian 

(Raghavan et al., 1994). 

2.1.6  Efisiensi, Kualitas Layanan dan Quality Assurance 

Efisiensi dalam sistem informasi mengacu pada kemampuan sistem 

dalam memanfaatkan sumber daya secara optimal untuk menghasilkan output 

yang maksimal. Sistem yang efisien mampu mempercepat proses kerja, 



25 

 

  

mengurangi aktivitas manual, serta menyederhanakan alur pengelolaan data 

sehingga pengguna dapat menyelesaikan tugas dengan waktu dan usaha yang 

lebih minimal. Laudon dan Laudon (2020) menyatakan bahwa efisiensi 

sistem informasi berperan penting dalam meningkatkan produktivitas dan 

efektivitas kerja pengguna melalui pemanfaatan teknologi yang tepat. 

Kualitas layanan sistem informasi berkaitan dengan tingkat kepuasan 

pengguna terhadap layanan yang diberikan oleh sistem. DeLone dan McLean 

(2003) menjelaskan bahwa kualitas layanan mencerminkan kemampuan 

sistem dalam memenuhi kebutuhan pengguna melalui kemudahan 

penggunaan, keandalan sistem, serta dukungan layanan yang memadai. 

Dalam konteks website, kualitas layanan juga mencakup kejelasan navigasi, 

kenyamanan antarmuka, dan respons sistem terhadap interaksi pengguna. 

Penelitian Hartiwi dan Rokhayati (2023) menunjukkan bahwa kualitas 

layanan berpengaruh positif terhadap kepuasan pengguna sistem informasi, 

sehingga menjadi indikator penting dalam penilaian kualitas system. 

Efisiensi dan kualitas layanan merupakan dua aspek utama yang 

mencerminkan kinerja suatu sistem informasi. Sistem yang mampu 

beroperasi secara efisien dan memberikan kualitas layanan yang baik 

menunjukkan bahwa sistem tersebut telah memenuhi standar kualitas yang 

diharapkan oleh pengguna. Oleh karena itu, kedua aspek ini sering digunakan 

sebagai dasar dalam evaluasi kualitas sistem informasi. 
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Dalam konteks tersebut, quality assurance (jaminan kualitas) berperan 

sebagai konsep untuk memastikan bahwa sistem informasi dikembangkan 

dan dioperasikan sesuai dengan standar kualitas yang telah ditetapkan. 

Quality assurance tidak hanya berfokus pada hasil akhir sistem, tetapi juga 

mencakup proses perancangan, pengembangan, pengujian, dan evaluasi 

sistem secara berkelanjutan. Penelitian yang dilakukan oleh Matik (2017) 

menjelaskan bahwa quality assurance merupakan bagian penting dalam siklus 

pengembangan sistem informasi untuk menjamin kualitas sistem agar sesuai 

dengan kebutuhan pengguna.. 

Dalam kerangka PIECES Framework, efisiensi dan layanan 

merupakan dua dimensi penting yang digunakan untuk mengevaluasi kinerja 

sistem informasi. Oleh karena itu, konsep quality assurance dalam penelitian 

ini diterapkan melalui evaluasi kinerja portal data alumni menggunakan 

PIECES Framework, khususnya pada aspek efisiensi dan layanan. 

Pemfokusan pada dua aspek tersebut dinilai relevan karena sistem yang 

dievaluasi masih berupa prototipe, sehingga penilaian kualitas lebih 

diarahkan pada kemudahan penggunaan dan kualitas layanan yang dirasakan 

oleh pengguna. 

 

2.2 PENELITIAN TERDAHULU  

Penelitian terdahulu merupakan salah satu landasan penting dalam 

penyusunan karya ilmiah, karena dapat memberikan gambaran mengenai hasil 

penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, serta menunjukkan posisi 
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penelitian yang sedang dilakukan. Dengan meninjau penelitian terdahulu, 

penulis dapat mengidentifikasi persamaan, perbedaan, maupun celah penelitian 

yang belum terjawab secara optimal. Kajian terhadap penelitian terdahulu juga 

bertujuan untuk memperkuat argumentasi teoritis sekaligus menjadi acuan 

dalam pengembangan sistem yang dikaji. Oleh karena itu, pada bagian ini 

disajikan beberapa penelitian yang relevan dengan topik sistem informasi 

alumni berbasis web dan pengelolaan data lulusan, sebagaimana dirangkum 

dalam tabel 2.1
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Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu 

No 

 

Penulis & 

Tahun 

Objek 

Penelitian 

Pendekatan & 

Metode 

Penelitian 

Kesimpulan atau 

Hasil Utama 

1 Budiman & 

Darmawan 

(2020) 

Sistem 

Informasi 

Alumni Prodi 

TI Universitas 

Udayana 

Rekayasa 

perangkat lunak, 

metode 

pengembangan 

sistem, Black-

box testing 

Sistem informasi 

alumni berbasis 

web berhasil 

dikembangkan 

untuk membantu 

pengelolaan data 

alumni secara 

lebih efisien dan 

efektif. Sistem ini 

memberikan 

solusi teknologi 

terhadap 

pengelolaan 

informasi alumni 

yang sebelumnya 

dilakukan secara 

manual, serta 

memberikan 

pengalaman 

praktik kerja 

lapangan bagi 

mahasiswa. 

2 Hasan et al. 

(2025) 

Career Apps 

Dashboard UB 

(DPKA) 

SDLC 

Prototyping, 

black-box, 

white-box, UAT, 

kuantitatif 

evaluatif 

Sistem Career 

Apps Dashboard 

terbukti 

mendukung 

proses pemetaan 

dan bimbingan 

karir berbasis 

data dengan 

efektif dan 

efisien. 

Pengujian 

menunjukkan 

sistem sangat 

layak digunakan, 
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dengan tingkat 

keberhasilan fitur 

mencapai 100% 

dan completion 

rate sebesar 95%, 

serta mampu 

meningkatkan 

dukungan 

terhadap 

perencanaan 

karir mahasiswa 

secara 

terstruktur. 

3 Dewi & 

Wilantika 

(2022) 

Sistem Layanan 

Dokumen 

Alumni STIS 

SDLC Waterfall, 

black-box, SUS, 

kuesioner 

Sistem layanan 

dokumen alumni 

berbasis web 

yang 

dikembangkan 

menunjukkan 

validitas 

fungsional yang 

tinggi 

berdasarkan uji 

Black-box dan 

mendapatkan 

skor 73,25 dalam 

uji SUS, yang 

menandakan 

sistem dapat 

diterima dengan 

baik oleh 

pengguna. Sistem 

ini meningkatkan 

efisiensi, 

transparansi, dan 

kualitas layanan 

dokumen alumni 

secara signifikan. 

4 Sanjaya et 

al. (2024) 

Sistem 

Informasi 

Alumni 

Universitas 

Hindu 

Indonesia 

SDLC Waterfall, 

Black-box testing 

Sistem informasi 

alumni yang 

dinamakan 

ASTAIKAMAHI 

berhasil 

dikembangkan 

dan berfungsi 

optimal untuk 

pengelolaan data 
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Dalam menyusun kerangka teoritis dan pendekatan metodologis yang 

tepat, penting untuk menelaah sejumlah penelitian terdahulu yang relevan 

dengan topik skripsi ini, yakni analisis kinerja website data alumni 

menggunakan PIECES framework. Kajian literatur ini tidak hanya berfungsi 

sebagai pembanding, tetapi juga sebagai penguat validitas pendekatan yang 

dipilih dalam penelitian ini. Berikut beberapa penelitian terdahulu yang 

mengangkat topik. 

Pengembangan Sistem Informasi Alumni Program Studi Teknik 

Informatika Fakultas MIPA Universitas Udayana (Budiman & Atmaja 

Darmawan, 2020). Penelitian ini membahas pengembangan sistem informasi 

alumni berbasis web untuk pendataan dan publikasi berita alumni. 

Menekankan pentingnya pencitraan dan manajemen data yang terintegrasi. 

Pengembangan Sistem Manajemen Data Perencanaan Karir Mahasiswa 

pada Career Apps Dashboard Universitas Brawijaya. Mengembangkan 

alumni, 

penyebaran 

informasi 

lowongan kerja, 

serta 

memperkuat 

hubungan 

kampus dengan 

alumni. 

Penelitian ini 

menyarankan 

metode agile 

untuk 

pengembangan 

lebih fleksibel di 

masa depan. 
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aplikasi berbasis web untuk pemetaan karir dan bimbingan alumni serta 

menerapkan SDLC  prototyping dan diuji menggunakan white/black box serta 

penerimaan pengguna menghasilkan skor kepuasan dan efisiensi tinggi 

(Hasan et al., 2025) 

Pengembangan Sistem Informasi Layanan Dokumen Alumni 

Politeknik Statistika STIS (Dewi & Wilantika, 2022). Sistem ini 

mengotomatiskan permintaan legalisir ijazah, transkrip, dan surat 

kealumnian. Evaluasi mutu sistem diukur melalui pengujian Black-box 

dengan skor baik Development of a Web-Based Alumni Information System 

at Universitas Hindu Indonesia (Sanjaya et al., 2024). Mengatasi masalah 

pendataan manual dengan sistem berbasis web menggunakan CodeIgniter. 

Fitur meliputi profil alumni, info lowongan, dan kegiatan alumni  

Evaluasi Kualitas Layanan Website Alumni Menggunakan Metode 

Webqual 4.0 (Yulandari et al., 2019) Studi evaluasi portal alumni Amikom 

Yogyakarta berbasis Webqual. Temuan berupa kualitas informasi dan 

interaksi layanan paling berpengaruh terhadap kepuasan pengguna. 

Rancang Bangun Website Karir pada Pusat Layanan Karir dan Alumni 

Universitas Dinamika (Sinaga, 2023). Tugas akhir ini memaparkan 

pengembangan ulang website karir PLKA dengan peningkatan skor SUS 

dari 53,98 menjadi 74,09 setelah perbaikan UI/UX. 

Dari berbagai penelitian di atas, dapat disimpulkan bahwa PIECES 

adalah kerangka yang aplikatif dan fleksibel dalam mengukur keberhasilan 

sistem informasi berbasis web di lingkungan akademik. Hasil-hasil studi 
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tersebut juga menjadi landasan kuat bagi penelitian ini untuk menerapkan 

PIECES dalam menganalisis kinerja website data alumni di STKIP NU 

Kabupaten Tegal.  

Penelitian ini memiliki unsur kebaruan pada beberapa aspek. Pertama, 

penelitian ini menggunakan pendekatan evaluatif dengan metode kuantitatif 

untuk menilai kinerja portal data alumni berdasarkan PIECES Framework, 

yang difokuskan secara spesifik pada dua aspek utama: efisiensi dan 

layanan. Fokus ini memberikan arah evaluasi yang lebih terarah 

dibandingkan penelitian terdahulu yang cenderung mengevaluasi aspek 

PIECES secara menyeluruh. Kedua, seluruh data dalam penelitian ini 

dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner berbasis skala Likert kepada 

pengguna portal, sehingga hasil yang diperoleh merepresentasikan persepsi 

langsung dari pengguna  terhadap kualitas layanan dan efisiensi sistem. 

Ketiga, portal alumni yang dievaluasi merupakan prototipe baru yang 

dikembangkan sendiri oleh peneliti, bukan sistem yang telah ada 

sebelumnya, sehingga setiap rekomendasi yang mencakup perbaikan dari 

sisi tampilan, navigasi, dan kenyamanan pengguna dapat langsung 

diterapkan dalam pengembangan lebih lanjut. Dengan demikian, penelitian 

ini memberikan kontribusi nyata  dalam konteks pengembangan sistem 

informasi alumni di institusi pendidikan tinggi swasta lokal dengan 

pendekatan evaluasi yang terfokus dan hasil yang implementatif. 
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2.3 KERANGKA BERPIKIR 

Penelitian mengenai evaluasi kualitas dan kinerja sistem informasi telah 

banyak dilakukan dengan menggunakan berbagai model dan pendekatan. 

Beberapa penelitian sebelumnya mengevaluasi kualitas sistem informasi 

berdasarkan kualitas sistem, kualitas informasi, dan kualitas layanan terhadap 

kepuasan pengguna. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa kualitas 

layanan dan kinerja sistem memiliki pengaruh signifikan terhadap tingkat 

kepuasan pengguna dalam menggunakan sistem informasi. 

Selain itu, beberapa penelitian juga menggunakan framework evaluasi 

seperti model DeLone dan McLean serta PIECES Framework untuk menilai 

kinerja sistem informasi. PIECES Framework dinilai mampu memberikan 

gambaran kinerja sistem secara komprehensif melalui beberapa aspek penilaian, 

seperti performance, efficiency, dan service. Namun, sebagian besar penelitian 

terdahulu masih berfokus pada sistem yang telah diimplementasikan dan 

digunakan secara penuh. 

Penelitian sebelumnya umumnya mengevaluasi seluruh aspek dalam 

PIECES Framework secara bersamaan. Sementara itu, penelitian yang secara 

khusus memfokuskan evaluasi pada aspek efisiensi dan kualitas layanan masih 

relatif terbatas, khususnya pada sistem yang masih berada pada tahap prototipe. 

Padahal, pada tahap awal pengembangan sistem, aspek efisiensi dan kualitas 

layanan sangat penting untuk menjamin kualitas sistem sebelum diterapkan 

secara luas. 
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Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini dilakukan untuk mengisi 

celah penelitian dengan mengevaluasi kinerja portal data alumni yang masih 

berupa prototipe menggunakan PIECES Framework, dengan fokus pada aspek 

efisiensi dan kualitas layanan. Evaluasi ini diharapkan dapat memberikan 

gambaran awal mengenai kualitas sistem serta menjadi dasar perbaikan dan 

pengembangan sistem ke tahap selanjutnya. 

Portal data alumni merupakan sistem informasi yang dikembangkan 

untuk mendukung pengelolaan dan penyediaan informasi alumni secara terpusat. 

Namun, sebagai sistem yang masih berada pada tahap prototipe, diperlukan 

evaluasi untuk mengetahui sejauh mana sistem tersebut telah memenuhi 

kebutuhan pengguna. Evaluasi ini penting untuk memastikan bahwa sistem 

memiliki kinerja yang baik sebelum digunakan secara lebih luas. Dalam 

penelitian ini, evaluasi kinerja sistem dilakukan menggunakan PIECES 

Framework dengan memfokuskan pada dua aspek, yaitu efisiensi dan kualitas 

layanan. Aspek efisiensi digunakan untuk menilai kemampuan sistem dalam 

mempercepat proses kerja, mengurangi aktivitas manual, dan mempermudah 

pengelolaan data. Sementara itu, aspek kualitas layanan digunakan untuk menilai 

tingkat kepuasan pengguna terhadap kemudahan penggunaan, keandalan sistem, 

dan layanan yang diberikan oleh sistem. 

Penilaian efisiensi dan kualitas layanan dilakukan melalui penyebaran 

kuesioner kepada pengguna sistem portal data alumni. Data yang diperoleh 

kemudian dianalisis untuk mengetahui tingkat kinerja sistem berdasarkan 

persepsi pengguna. Hasil evaluasi tersebut digunakan untuk menentukan tingkat 
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kinerja sistem serta memberikan rekomendasi perbaikan sebagai bagian dari 

upaya quality assurance terhadap sistem informasi yang dikembangkan. 

Kerangka berpikir dapat digambarkan dalam bentuk skema berikut.  

 

Gambar 2. 1 Kerangka Berpikir 

 

 

2.4 DEFINISI OPERASIONAL VARIABEL 

Definisi operasional variabel dalam penelitian ini disusun untuk 

memudahkan proses pengukuran, penyusunan instrumen, serta analisis data. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan instrumen 

kuesioner skala Likert yang mengukur persepsi responden terhadap dimensi-

dimensi kinerja sistem berdasarkan PIECES Framework. 
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Tabel berikut merangkum definisi operasional dan indikator dari 

masing-masing variabel dalam penelitian : 

Tabel 2. 2 Operasional Variabel 

Variabel Definisi Operasional Indikator Pengukuran 

Efisiensi (X1) 

Tingkat kemudahan dan 

kesederhanaan sistem 

dalam mendukung 

aktivitas pengguna. 

- Tampilan antarmuka 

sederhana 

- Navigasi mudah 

digunakan 

- Proses kerja lebih cepat 

Layanan (X2) 

Persepsi pengguna 

terhadap layanan sistem, 

termasuk kemudahan 

interaksi dan dukungan 

teknis. 

- Ketersediaan fitur 

bantu 

- Responsif terhadap 

kendala pengguna 

- Kepuasan terhadap 

layanan sistem 

Kinerja Website (Y) 

Tingkat efektivitas dan 

kepuasan pengguna 

terhadap keseluruhan 

sistem website alumni. 

- Penggunaan sistem 

secara rutin 

- Kepercayaan terhadap 

system 

- Kepuasan umum 

pengguna 

 

2.5 HIPOTESIS PENELITIAN 

Hipotesis pada penelitian ini disusun untuk menguji adanya pengaruh 

antara variabel independen, yaitu aspek efisiensi dan aspek layanan, terhadap 

variabel dependen, yaitu kinerja website data alumni. Karena hipotesis yang 

diajukan bersifat menguji hubungan dan pengaruh antar variabel kuantitatif, 

maka analisis dilakukan menggunakan uji regresi linear berganda. 

Uji regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui seberapa besar 

pengaruh yang diberikan oleh lebih dari satu variabel independen terhadap satu 

variabel dependen. Dalam penelitian ini, uji regresi linear berganda dipilih 

karena mampu menganalisis pengaruh aspek efisiensi (X1) dan aspek layanan 

(X2) terhadap kinerja website (Y) secara parsial maupun simultan. 
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Pengujian hipotesis dilakukan melalui dua tahap, yaitu: 

1. Uji t (parsial) untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel 

independen terhadap variabel dependen secara terpisah, yaitu: 

o H1: Pengaruh aspek efisiensi terhadap kinerja website data alumni. 

o H2: Pengaruh aspek layanan terhadap kinerja website data alumni. 

2. Uji F (simultan) untuk mengetahui pengaruh aspek efisiensi dan aspek 

layanan secara bersama-sama terhadap kinerja website data alumni. 

Kriteria pengambilan keputusan didasarkan pada nilai signifikansi (p-

value) dengan tingkat kepercayaan 95% (α=0,05\alpha = 0,05α=0,05). Apabila 

nilai signifikansi < 0,05, maka hipotesis diterima; sebaliknya jika nilai 

signifikansi ≥ 0,05, maka hipotesis ditolak.



 

38 

 

BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 METODE PENELITIAN 

Metode penelitian merupakan kerangka berpikir dan tahapan terstruktur 

yang digunakan peneliti untuk menjawab permasalahan penelitian secara 

sistematis. Dengan metode yang tepat, setiap langkah mulai dari perumusan 

masalah hingga analisis data dapat dijalankan secara konsisten sehingga hasil 

penelitian menjadi valid dan reliabel. (Patel et al, 2019) mendefinisikan 

metodologi penelitian sebagai cara untuk menyelesaikan masalah penelitian 

secara sistematis dengan mengadopsi berbagai langkah yang logis dan 

berurutan⁠. Sementara itu, Igwenagu (2022) menekankan bahwa metodologi 

bukan hanya memilih teknik atau alat pengumpulan data, tetapi juga 

kemampuan menjelaskan dan membenarkan pemilihan setiap prosedur dalam 

konteks masalah yang diangkat⁠. Dalam konteks skripsi “Analisis Kinerja Portal 

Data Alumni Menggunakan PIECES Framework untuk Mengukur Efisiensi 

dan Layanan Website di STKIP NU Kabupaten Tegal”, penerapan metode 

penelitian  yang digunakan adalah kuantitatif, dengan pengumpulan data 

melalui kuesioner yang disebarkan kepada pengguna portal.yang sistematis 

akan memastikan bahwa pengukuran efisiensi (Efficiency) dan layanan 

(Service) dilakukan menggunakan instrumen dan prosedur yang tepat, sehingga 

hasil analisis benar-benar menggambarkan kondisi riil portal data alumni.
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3.2 JENIS PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

evaluatif. Penelitian evaluatif bertujuan untuk menilai sejauh mana suatu 

sistem, program, atau layanan telah berjalan secara efektif dan efisien sesuai 

dengan indikator atau kriteria yang ditentukan. Dalam penelitian ini, evaluasi 

dilakukan terhadap kinerja Portal Data Alumni STKIP NU Kabupaten 

Tegal, dengan fokus pada dua aspek utama dari PIECES Framework, yaitu 

efisiensi dan layanan (Fatoni et al., 2020). 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, yang 

memungkinkan pengukuran persepsi pengguna secara objektif menggunakan 

kuesioner. Teknik analisis yang digunakan adalah analisis deskriptif 

kuantitatif, untuk menggambarkan dan menilai kinerja portal berdasarkan data 

numerik yang dikumpulkan dari responden (Tafsiruddin et al., 2025). 

Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya memberikan gambaran 

umum tentang kondisi sistem, tetapi juga menilai aspek-aspek penting yang 

mempengaruhi efektivitas dan efisiensi layanan sistem informasi berbasis web, 

sebagaimana direkomendasikan dalam PIECES Framework. 

3.3 LOKASI DAN WAKTU PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Tinggi Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan Nahdlatul Ulama (STKIP NU) Kabupaten Tegal, yang 

beralamat di Jalan Jendral Ahmad Yani No 21 Procot ,Slawi, Kabupaten Tegal, 

Jawa Tengah. Pemilihan lokasi ini didasarkan pada kebutuhan institusi 

terhadap pengembangan dan evaluasi sistem informasi alumni, serta 
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kesesuaian dengan fokus penelitian mengenai evaluasi kinerja portal data 

alumni berbasis PIECES Framework. 

Untuk memastikan pelaksanaan penelitian berjalan secara sistematis 

dan sesuai dengan batas waktu akademik, maka disusunlah jadwal penelitian 

berdasarkan tahapan kegiatan yang direncanakan. Jadwal ini mencakup seluruh 

proses mulai dari revisi proposal, penyusunan instrumen, pengumpulan dan 

pengolahan data, hingga tahap akhir berupa penyusunan laporan dan 

pelaksanaan ujian skripsi. Perencanaan jadwal disusun secara realistis dan 

menyesuaikan dengan kalender akademik semester genap tahun 2024/2025, 

yang berakhir pada bulan Agustus 2025. Adapun rincian jadwal penelitian 

dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 3. 1 Jadwal Penelitian 

Tahap Penelitian  JAN’25  FEB’25  MAR’25  
APR’25  MEI’25  JUN’25  

1  2  3  4  1  2  3  4  1  2  3  4  

Identifikasi Masalah                                 

Rancang Bangun 

Sistem    

                              

Studi Literatur                                 

Penyusunan 

Proposal  

                              

Desain Instrumen                                

Uji coba Sistem                                

Distribusi Kuesioner                                

Pengumpulan Data                                

Analisis Data                                

Interpretasi Hasil                                 

Pelaporan akhir                                
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3.4 POPULASI DAN SAMPEL PENELITIAN  

3.4.1 Populasi Penelitian 

Populasi dalam penelitian ini merujuk pada seluruh alumni STKIP 

NU Kabupaten Tegal yang menjadi pengguna atau pernah mengakses portal 

data alumni kampus dengan keseluruhan jumlah alumni yaitu 205 alumni. 

Populasi ini dianggap relevan karena merekalah subjek utama yang secara 

langsung mengalami dan merasakan performa layanan serta efisiensi dari 

portal tersebut. Dengan demikian, pendapat dan pengalaman mereka sangat 

krusial untuk mengukur kinerja website berdasarkan dimensi efisiensi dan 

layanan dari PIECES framework. 

Menurut Arikunto (2010), populasi adalah keseluruhan subjek 

penelitian yang dapat terdiri dari individu, objek, atau peristiwa yang 

memiliki karakteristik tertentu sesuai dengan tujuan studi (Arikunto 

Suharsimi, 2010). Dalam kasus ini, karakteristik yang dimaksud adalah: 

1) Merupakan alumni STKIP NU Kabupaten Tegal, 

2) Pernah mengakses atau menggunakan portal data alumni minimal satu 

kali, 

3) Bersedia mengisi instrumen penelitian secara jujur dan objektif.  

3.4.2 Sampel dan Teknik Sampling   

Menurut Hikmawati (2020), sampel yang digunakan pada suatu 

penelitian adalah bagian dari jumlah total populasi umum yang akan diteliti. 

Pemilihan sampel yang representatif sangat penting agar hasil penelitian 

dapat digeneralisasikan kepada populasi yang lebih luas. Dalam penelitian 
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ini, sampel terdiri dari alumni STKIP NU Kabupaten Tegal yang pernah 

menggunakan portal data alumni, dengan kriteria tertentu agar sesuai dengan 

tujuan pengukuran kinerja berdasarkan PIECES framework. 

Menurut Arikunto (2010), penarikan jumlah sampel ditentukan 

berdasarkan banyaknya populasi yang diketahui. Jika diketahui jumlah 

populasi <100 orang, maka jumlah sampel diambil secara keseluruhan. Di sisi 

lain, jika jumlah populasi >100 orang, maka jumlah sampel dapat diambil 

sebanyak 10%-15% dari jumlah populasinya (Arikunto Suharsimi, 2010) .  

Dengan mengacu kepada model tersebut, maka dapat diketahui 

jumlah sampel: 

205 × 15% = 30,75 dengan pembulatan menjadi 31 responden 

Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

purposive sampling, yaitu teknik pengambilan sampel non-probabilitas 

dengan pertimbangan atau kriteria khusus yang ditetapkan peneliti. Teknik 

ini dipilih karena tidak semua alumni pernah menggunakan portal tersebut, 

sehingga diperlukan penyaringan agar hanya responden yang relevan dan 

memiliki pengalaman nyata yang dilibatkan dalam studi ini (Etikan, 2016). 

Teknik purposive sampling dipilih untuk memastikan bahwa responden 

yang terlibat benar-benar memahami konteks penggunaan website alumni, 

sehingga data yang diperoleh lebih akurat dan bermakna. Adapun, kriteria 

pemilihan sampel dalam penelitian ini antara lain: 
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1) Merupakan alumni STKIP NU Kabupaten Tegal, 

2) Telah mengakses atau menggunakan portal data alumni minimal satu kali 

dalam enam bulan terakhir, 

3) Bersedia mengisi kuesioner secara sukarela dan konsisten. 

3.5 TEKNIK DAN INSTRUMEN PENGUMPULAN DATA 

3.5.1 Teknik Pengumpulan Data  

1. Kuesioner  

Menurut Sekaran & Bougie (2016), kuesioner merupakan 

instrumen efektif untuk mengukur persepsi pengguna secara 

kuantitatif.Setelah prototipe sistem selesai dibangun, dilakukan pengujian 

terhadap pengguna menggunakan kuesioner. Kuesioner berfungsi untuk 

mengukur tingkat kepuasan, kemudahan penggunaan, dan fungsi 

sistem dari sudut pandang pengguna. Teknik utama pengumpulan data 

adalah melalui instrumen kuesioner, yang disusun berdasarkan indikator 

dari tiga dimensi PIECES yang difokuskan, yaitu Efisiensi dan Layanan. 

Instrumen ini berbentuk pertanyaan tertutup dengan skala Likert lima poin, 

dari: 

1 = Sangat Tidak Setuju 

2 = Tidak Setuju 

3 = Netral 

4 = Setuju 

5 = Sangat Setuju 
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Kuesioner ini akan disebarkan kepada responden melalui media 

online, seperti Google Form atau platform survei lain, guna menjangkau 

alumni yang tersebar secara geografis. Setiap aspek PIECES diwakili oleh 

3–4 item per indikator, sehingga total butir pertanyaan dalam kuesioner 

berkisar antara 12–16 item. Selain itu, ditambahkan pertanyaan umum 

terkait demografi responden (nama dan program pendidikan ) untuk 

memperkaya analisis. 

3.6 VALIDITAS DAN RELIABILITAS 

3.6.1 Validitas Instrumen 

Sebelum digunakan untuk pengumpulan data utama, kuesioner akan 

diuji uji Validitas, menggunakan korelasi Pearson Product Moment (r > 0,3 

dianggap valid), untuk mengetahui apakah setiap item benar-benar 

mengukur konstruk yang dimaksud. Uji ini dilakukan terhadap data uji 

coba (pilot test) pada minimal 30 responden yang memenuhi kriteria, 

sebelum instrumen disebarkan secara luas. Validitas dalam penelitian ini 

diuji menggunakan validitas konstruk (construct validity), yaitu dengan 

mengkaji sejauh mana item-item dalam kuesioner mencerminkan konsep 

atau konstruk yang ingin diukur, dalam hal ini, Efficiency dan service dari 

PIECES framework. Teknik yang digunakan adalah analisis korelasi 

Pearson Product Moment, di mana setiap item dinilai berdasarkan 

korelasinya terhadap skor total (Ummah, 2019). 
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Kriteria validitas item: 

1) Jika nilai r hitung > r tabel (dengan α = 0,05 dan n = jumlah sampel uji 

coba), maka item dinyatakan valid. 

2) Jika nilai r hitung ≤ r tabel, maka item tersebut perlu direvisi atau 

dibuang. 

Item-item yang lolos uji validitas akan dipertahankan dalam 

instrumen final. Proses ini memastikan bahwa setiap pernyataan yang 

diajukan benar-benar relevan dan mampu mencerminkan dimensi yang 

ingin dievaluasi. 

3.6.2 Uji Reliabilitas 

Setelah item dinyatakan valid, selanjutnya dilakukan uji reliabilitas 

untuk memastikan konsistensi internal antar item dalam satu variabel atau 

dimensi. Uji reliabilitas dilakukan dengan menggunakan Alpha Cronbach, 

yang merupakan salah satu metode paling umum dalam penelitian sosial dan 

sistem informasi. Uji Reliabilitas, menggunakan Cronbach’s Alpha (α ≥ 

0,7), untuk memastikan konsistensi internal dari setiap konstruk dalam 

kuesioner (Slamet & Wahyuningsih, 2022) . 

Kriteria reliabilitas: 

1) Nilai Cronbach’s Alpha ≥ 0,70 = reliabel (Hundleby & 

Nunnally, 1968). 

2) Nilai di bawah 0,70 menunjukkan bahwa instrumen perlu diperbaiki. 

Hasil uji reliabilitas yang tinggi menunjukkan bahwa item-item 
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dalam instrumen memiliki tingkat konsistensi yang baik dan layak 

digunakan untuk pengumpulan data dalam skala yang lebih luas. 

3.6.3 Instrumen Penelitian  

Instrumen penelitian merupakan alat ukur yang digunakan untuk 

mengumpulkan data berupa persepsi responden terhadap kinerja website 

portal data alumni STKIP NU Kabupaten Tegal. Instrumen penelitian disusun 

dengan mengacu pada PIECES Framework sebagai kerangka evaluasi sistem 

informasi. 

Dalam penelitian ini, tiga aspek PIECES digunakan dalam 

penyusunan instrumen kuesioner, yaitu Efficiency, Service, dan 

Performace. Namun demikian, fokus utama analisis penelitian ini dibatasi 

pada dua aspek, yaitu Efficiency dan Service, sesuai dengan tujuan dan 

judul penelitian. Aspek lainnya digunakan sebagai aspek pendukung untuk 

memperoleh gambaran umum kinerja sistem, namun tidak dianalisis secara 

mendalam. 

Butir-butir pertanyaan kuesioner disusun dengan mengadaptasi 

indikator dari PIECES Framework dan disesuaikan dengan konteks 

penggunaan website alumni. Jumlah item kuesioner berkisar antara 12–16 

butir, dengan 3–4 butir pertanyaan pada setiap aspek. Seluruh butir disusun 

menggunakan bahasa yang jelas dan mudah dipahami serta dilakukan validasi 

instrumen sebelum kuesioner didistribusikan kepada responden. 



47 

 

 

Adapun, pertanyaan yang akan dijadikan acuan dalam kuesioner 

penelitian terkait “Analisis Kinerja Portal Data Alumni Menggunakan 

PIECES Framework untuk Mengukur Efisiensi dan Layanan Website di 

STKIP NU Kabupaten Tegal” antara lain sebagai berikut: 
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Tabel 3. 2 Variabel Efisiensi 

No Pernyataan STS TS N S SS 

1 

Website alumni 

memiliki tampilan yang 

sederhana dan mudah 

dipahami. 

     

2 

Tampilan pada website 

alumni memberikan 

kemudahan untuk 

mencari informasi yang 

dibutuhkan.  

     

3 

Saya merasa sulit 

menggunakan fitur-

fitur yang tersedia pada 

website alumni. 

     

4 

Tata letak tombol atau 

ikon pada website 

alumni membantu saya 
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Tabel 3. 3 Variabel Layanan 

No Pernyataan STS TS N S SS 

1 

Saya bisa menghubungi kontak tim 

pengelola yang tersedia di website 

alumni jika terdapat kesalahan data. 

     

2 

Website alumni dilengkapi dengan 

fitur demo yang membantu pengguna 

dalam mengoperasikan website.  

     

3 

Tim pengelola memberikan tanggapan 

yang kurang memuaskan saat saya 

melaporkan kesalahan data. 

     

4 

Tim pengelola website alumni 

merespon dengan cepat jika terdapat 

aduan dari pengguna. 

     

5 
Saya merasa masalah terkait 

penggunaan website alumni dapat 
     

menjelajahi website 

dengan mudah. 

5 

Sistem pencarian di 

website alumni tidak 

dapat menampilkan 

informasi sesuai kata 

kunci yang umum 

digunakan oleh 

pengguna. 

     

6 

Fitur pencarian pada 

website alumni 

memberikan hasil yang 

relevan dengan cepat. 
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diatasi dengan bantuan customer 

service. 

6 

Saya merasa kurang puas dengan 

sistem keamanan data pribadi pada 

website alumni.  

     

 

Tabel 3. 4 Variabel Kinerja Website 

No Pernyataan STS TS N S SS 

1 

Saya menggunakan website alumni 

untuk keperluan pribadi secara rutin 

setiap tahunnya. 

     

2 

Website alumni rutin melakukan 

maintenance guna meningkatkan 

kinerja sistem. 

     

3 

Saya merasa kurang yakin bahwa 

website alumni dapat menyajikan data 

yang valid dan aktual. 

     

4 

Saya merasa yakin bahwa website 

alumni tidak akan membocorkan data 

pribadi saya. 

     

5 

Penggunaan website alumni kurang 

membantu saya dalam mencari 

informasi yang valid. 

     

 

3.6.4 Validasi Ahli 

Validasi ahli dilakukan untuk memastikan bahwa website portal data 

alumni yang dikembangkan telah memenuhi kelayakan dasar sebelum 

digunakan dalam proses pengujian kinerja sistem. Validasi ini bertujuan 

untuk menilai kesesuaian fungsi, tampilan antarmuka, dan alur penggunaan 

sistem secara umum. 

Proses validasi dilakukan oleh satu orang validator ahli yang memiliki 

kompetensi di bidang pengembangan sistem informasi dan antarmuka 

pengguna. Hasil validasi ahli dinyatakan dalam bentuk surat uji kelayakan 
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sistem yang menyatakan bahwa website portal data alumni layak untuk 

digunakan dan diuji lebih lanjut dalam penelitian ini. Masukan dan saran 

dari validator digunakan sebagai dasar perbaikan sistem sebelum tahap 

pengujian menggunakan kuesioner kepada pengguna. 

 

3.7 TEKNIK ANALISIS DATA 

Teknik analisis data dalam penelitian ini bertujuan untuk mengolah, 

menafsirkan, dan menarik kesimpulan dari data kuantitatif yang diperoleh 

melalui instrumen kuesioner. Karena fokus penelitian adalah analisis kinerja 

portal data alumni berbasis PIECES framework pada aspek efisiensi dan 

layanan, maka pendekatan analisis yang digunakan adalah analisis deskriptif 

kuantitatif untuk menggambarkan kecenderungan umum dalam persepsi 

responden. berikut ini adalah tahapan teknik analisis data yang digunakan: 

1. Tabulasi Data, data dimasukkan ke dalam perangkat lunak statistik seperti 

SPSS atau Excel untuk proses tabulasi data. Langkah ini membantu 

mengorganisir data mentah menjadi bentuk yang siap dianalisis. 

2. Analisis Statistik Deskriptif, analisis statistik deskriptif digunakan untuk 

mengetahui gambaran umum dari distribusi respon terhadap masing-masing 

item kuesioner. Parameter yang digunakan antara lain nilai rata-rata 

(mean), simpangan baku (standard deviation), dan persentase. 

Nilai rata-rata yang tinggi menunjukkan penilaian positif dari responden 

terhadap aspek tertentu, sedangkan simpangan baku yang rendah 
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menunjukkan konsistensi jawaban antarresponden (Sugiyono, 1967). 

3. Analisis Per Dimensi PIECES, data kemudian dikelompokkan 

berdasarkan dimensi PIECES yang dianalisis, yaitu efisiensi dan layanan. 

Masing-masing dimensi dianalisis untuk mengetahui indikator mana yang 

memiliki skor tertinggi maupun terendah. Hal ini bermanfaat dalam 

memberikan rekomendasi konkret terhadap aspek mana dari website yang 

harus dipertahankan atau ditingkatkan. 

3.8 DIAGRAM PENELITIAN  

Diagram penelitian merupakan representasi visual dari alur logis 

kegiatan penelitian yang dilakukan, mulai dari identifikasi masalah hingga 

pada tahap penarikan kesimpulan. Tujuan dari penyusunan diagram ini adalah 

untuk memberikan gambaran yang sistematis mengenai tahapan yang dilalui 

dalam proses penelitian serta memperlihatkan hubungan antar komponen 

secara runtut dan terstruktur. Dalam penelitian ini, diagram penelitian disusun 

berdasarkan pendekatan penelitian kuantitatif dengan metode survei, dan 

mengacu pada kerangka PIECES yang difokuskan pada dua dimensi utama  

efisiensi dan layanan. Berikut penjelasan tahapan dalam diagram: 
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Gambar 3. 1 Diagram Penelitian 

Skema di atas menggambarkan tahapan dalam proses penelitian 

kuantitatif yang sistematis. Tahap pertama adalah studi literatur, di mana 

peneliti mengumpulkan dan mengkaji teori serta hasil penelitian sebelumnya 

yang relevan untuk memperkuat landasan teoritis. Setelah itu, dilakukan 

penyusunan instrumen, yaitu perancangan alat ukur yang akan digunakan 

dalam pengumpulan data, seperti kuesioner atau angket. Tahap berikutnya 

adalah uji validitas dan reliabilitas, yang bertujuan untuk memastikan bahwa 

instrumen yang digunakan benar-benar mengukur apa yang seharusnya diukur 

dan konsisten dalam penggunaannya. Setelah instrumen dinyatakan valid dan 

reliabel, penelitian memasuki tahap pengumpulan data, yaitu proses 

memperoleh data dari responden sesuai dengan metode yang telah ditentukan. 

Terakhir, dilakukan analisis data, yaitu mengolah dan menafsirkan data yang 
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telah dikumpulkan guna menarik kesimpulan dan menjawab rumusan masalah 

penelitian. Setiap tahapan ini saling berkaitan dan membentuk alur logis dalam 

pelaksanaan penelitian ilmiah. 

Tahapan dalam Diagram Penelitian 

1) Studi Literatur, mengkaji teori-teori yang relevan seperti PIECES 

framework, sistem informasi, serta penelitian terdahulu yang serupa untuk 

memperkuat landasan teori dan merumuskan indikator penelitian (Whitten 

et al., 2004). 

2) Penyusunan Instrumen Penelitian, menyusun kuesioner berbasis skala 

Likert berdasarkan indikator dari dimensi efisiensi dan layanan. 

3) Uji Validitas dan Reliabilitas, melakukan uji coba terhadap kuesioner dan 

menganalisis validitas item serta reliabilitas antar item menggunakan 

korelasi Pearson dan Cronbach’s Alpha (Sugiyono, 1967). 

4) Pengumpulan Data, menyebarkan kuesioner kepada responden (alumni) 

secara daring maupun luring. 

5) Analisis Data, mata dianalisis secara statistik deskriptif menggunakan 

SPSS atau Excel untuk mengetahui kecenderungan persepsi pengguna 

terhadap kinerja portal.
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 GAMBARAN UMUM  

4.1.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian  

Pada tahun akademik 2024/2025, penelitian ini difokuskan pada 

Sekolah Tinggi Keguruan dan Ilmu Pendidikan Nahdlatul Ulama (STKIP 

NU) Kabupaten Tegal, yang berlokasi di Jalan Jendral Ahmad Yani No. 21 

Procot, Slawi, Kabupaten Tegal, Jawa Tengah . Kampus ini didirikan dengan 

landasan visi menjadi pusat keunggulan pendidikan keguruan bernafaskan 

nilai-nilai Ahlussunah wal Jama’ah, serta misi mencetak tenaga pendidik 

profesional yang adaptif terhadap perkembangan ilmu dan teknologi 

pendidikan. Sebagai institusi yang mengedepankan Tridarma Perguruan 

Tinggi, STKIP NU Tegal tidak hanya melaksanakan proses belajar-mengajar, 

penelitian, dan pengabdian masyarakat, tetapi juga terus mengembangkan 

dukungan administratif berbasis digital untuk memperkuat layanan kepada 

sivitas akademika dan alumni . 

Lingkungan akademik di STKIP NU Tegal menaungi tiga program 

studi utama—Pendidikan Informatika, Pendidikan Ekonomi  dan Bimbingan 

Konseling yang masing-masing dilengkapi laboratorium komputer, ruang 

multimedia, dan ruang pertemuan ilmiah. Sejak beberapa tahun terakhir, 

sistem informasi akademik berbasis web telah dioperasikan untuk menangani 

administrasi mahasiswa, mulai dari pendaftaran hingga pelaporan nilai.
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Namun wawancara mendalam dengan Waka 2 Kesiswaan pada 10 April 2025 

mengungkap bahwa proses pendataan alumni masih bersifat manual: lulusan 

diwajibkan mengisi formulir tertulis atau spreadsheet, lalu data diverifikasi 

satu per satu oleh tim administrasi, sehingga sering terjadi keterlambatan 

input, duplikasi, dan kesulitan pembaruan informasi. 

Secara geografis, kampus ini berada di pusat kota Slawi, sehingga 

mudah dijangkau baik oleh mahasiswa maupun alumni yang kini banyak 

meniti karier di sekolah dasar hingga menengah di daerah agraris dan 

pedagang kecil di Kabupaten Tegal. Karakter masyarakat setempat yang 

tersebar di pedesaan dan perkotaan menciptakan dinamika dalam pola 

distribusi alumni, dimana jejaring antar alumni sangat dipengaruhi oleh 

aksesibilitas transportasi dan ketersediaan infrastruktur digital. Kemudahan 

jangkauan inilah yang mendukung efektivitas pengumpulan data primer 

melalui kuesioner daring maupun wawancara tatap muka, karena lokasi 

kampus yang strategis meminimalkan hambatan jarak bagi responden. 

Portal Data Alumni STKIP NU Kabupaten Tegal merupakan sebuah 

sistem informasi berbasis web yang dikembangkan sebagai sarana untuk 

mengelola, menyimpan, dan menyajikan data alumni secara terstruktur. 

Prototipe ini dirancang untuk memberikan kemudahan bagi pihak kampus, 

alumni, dan stakeholder terkait dalam memperoleh informasi alumni, 

melaksanakan tracer study, menyebarkan informasi lowongan kerja, dan 

menyediakan forum diskusi interaktif. 
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Prototipe ini dibangun dengan memperhatikan dua aspek utama dari 

kerangka kerja PIECES, yaitu Efficiency dan Service. Dari sisi Efficiency, 

sistem dirancang agar proses pencarian, pengelolaan, dan penyajian data 

alumni dapat dilakukan secara cepat, responsif, dan minim penggunaan 

sumber daya. Dari sisi service, prototipe ini menawarkan antarmuka yang 

ramah pengguna (user-friendly), navigasi yang jelas, dan kemudahan akses 

informasi sesuai kebutuhan pengguna. 

Pengujian prototipe dilakukan langsung pada lingkungan kampus 

STKIP NU Kabupaten Tegal dengan melibatkan pengguna yang mewakili 

calon pengguna sebenarnya. Responden terdiri dari mahasiswa tingkat akhir, 

alumni yang telah lulus, serta staf atau pengelola data alumni di kampus. Para 

responden ini dipilih karena memiliki keterkaitan langsung dengan 

penggunaan portal, baik sebagai pencari informasi maupun sebagai pengisi 

atau pengelola data. 

4.1.2 Karakteristik Responden 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh alumni STKIP NU 

Kabupaten Tegal angkatan 1 dan 2 yang berjumlah 205 orang. Dari populasi 

tersebut, peneliti mengambil sampel sebanyak 31 responden yang dipilih 

dengan kriteria telah pernah menggunakan portal data alumni STKIP NU 

Kabupaten Tegal. Responden berasal dari tiga program pendidikan yang ada 

di STKIP NU Kabupaten Tegal, yaitu Pendidikan Ekonomi, Pendidikan 

Informatika, dan Bimbingan Konseling. Data program pendidikan ini 

digunakan untuk mengetahui distribusi latar belakang akademik responden 
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yang terlibat dalam uji coba prototipe portal. 

Tabel 4. 1 Distribusi Responden Berdasarkan Program Pendidikan 

Program Pendidikan Jumlah Responden Persentase 

Pendidikan Informatika 14 45,16 % 

 
 

Pendidikan Ekonomi 13 41,94 % 

Bimbingan dan Konseling 4 12,90 % 

Total 31 100 % 

 

Sumber: Data primer hasil kuesioner, 2025. 

Berdasarkan Tabel 4.1, responden penelitian ini berasal dari tiga 

program pendidikan yang berbeda. Mayoritas responden berasal dari  

Pendidikan Informatika dengan jumlah 14 responden atau 45,16 %, disusul 

oleh Pendidikan Ekonomi sebanyak 13  responden atau 41,94 %, dan 

Bimbingan Konseling sebanyak 4  responden atau 12,90 %. Keterlibatan 

responden dari ketiga program pendidikan ini memberikan gambaran yang 

cukup representatif mengenai penilaian kinerja prototipe portal data alumni 

dari latar belakang akademik yang beragam. 

4.2 UJI INSTRUMEN PENELITIAN 

4.2.1 Uji Validitas 

Uji validitas dilakukan untuk memastikan bahwa instrumen 

penelitian mampu mengukur dengan tepat konstruk yang seharusnya 

diukur. Pada penelitian ini, pengujian validitas dilakukan terhadap 17 

item pernyataan yang mencakup tiga variabel, yaitu Efisiensi, Layanan, 
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dan Kinerja Website. Instrumen tersebut disebarkan kepada 31 

responden yang memenuhi kriteria penelitian. 

Pengujian validitas menggunakan teknik korelasi Product 

Moment Pearson dengan bantuan perangkat lunak IBM SPSS 

Statistics 23 for Windows. Kriteria pengambilan keputusan didasarkan 

pada perbandingan nilai r hitung dengan nilai r tabel pada taraf 

signifikansi 5% (α = 0,05). Berdasarkan jumlah responden (n = 31), 

diperoleh nilai r tabel sebesar 0,355.(Saskatchewan Organization for 

Educational Resources, 2020) 

Suatu item pernyataan dinyatakan valid apabila nilai r hitung > 

r tabel, dan dinyatakan tidak valid apabila nilai r hitung ≤ r tabel. 

Rekapitulasi skor jawaban responden terhadap 17 item pernyataan 

dalam kuesioner disajikan pada Tabel 4.2 sebagai dasar perhitungan uji 

validitas instrumen. 

 

Tabel 4. 2 Hasil Kuesioner 

R  
X

1 

X

2 

X

3 

X

4 

X

5 

X

6 

X

7 

X

8 

X

9 

X

10 

X

11 

X

12 

X

13 

X

14 

X

15 

X

16 

X

17 

R

1 
5 4 2 4 5 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 5 4 

R

2 
5 5 1 5 4 4 4 4 1 4 5 2 5 5 3 5 2 

R

3 
1 1 5 1 3 3 2 1 3 3 3 5 1 1 5 1 5 

R

4 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

R

5 
5 4 2 4 2 4 4 4 2 4 5 2 3 5 2 4 2 

R 5 4 1 4 2 4 3 3 3 3 4 3 2 3 3 4 2 
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6 

R

7 
4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 3 4 2 

R

8 
4 4 2 4 2 4 4 2 3 4 4 3 3 4 3 3 2 

R

9 
5 5 2 4 4 4 4 2 2 4 4 3 4 3 4 4 3 

R

10 
5 5 2 4 2 4 4 2 3 4 4 3 3 4 3 4 3 

R

11 
4 5 2 4 2 4 4 3 3 4 4 2 3 4 2 4 2 

R

12 
4 4 2 4 2 5 4 2 2 3 4 2 3 3 3 3 2 

R

13 
4 5 5 5 5 5 2 4 5 5 5 5 5 4 2 5 5 

R

14 
5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 

R

15 
5 5 1 5 2 5 4 1 1 3 5 1 3 3 2 4 2 

R

16 
5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 

R

17 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

R

18 
4 5 2 4 2 4 4 1 3 3 5 2 3 3 2 4 2 

R

19 
3 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 3 5 5 

R

20 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

R

21 
5 5 2 4 2 5 5 2 3 3 5 3 4 4 2 4 5 

R

22 
5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 

R

23 
5 5 2 5 5 5 5 2 3 3 5 2 2 2 1 4 2 

R

24 
5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

R

25 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

R

26 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

R

27 
5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

R

28 
5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 4 2 4 5 
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R

29 
4 3 4 5 5 5 5 3 3 5 4 4 5 4 3 4 4 

R

30 
5 4 4 3 3 3 5 5 4 4 4 5 3 4 3 3 5 

R

31 
5 5 2 5 5 4 4 2 3 3 4 2 3 3 2 4 2 

 

Perhitungan uji validitas menggunakan rumus Product 

Moment Pearson berikut : 

𝑟𝑥𝑦 =  
𝑁(𝛴 𝑋𝑌) − (𝛴𝑋)(𝛴𝑌)

√{𝑁𝛴𝑋2) − (𝛴𝑋)(𝛴𝑋)2{(𝑁𝛴𝑌2) − (𝛴𝑌)2}
 

Keterangan: 

𝑟𝑥𝑦 = koefisien korelasi 

𝑁 = jumlah responden uji coba 

𝑋 = skor tiap item 

𝑌 = skor seluruh item uji coba 

Dari perhitungan data asli diperoleh: 

• ΣX = 144 

• ΣY = 2.567 

• ΣX² = 702 

• ΣY² = 218.911 

• ΣXY = 12.964 

maka 

r =  
31(12.964) − (144)(2.567)

√[31(702) − (144)2][31(219.911) − (2567)2]
 

 
 

𝑟 =  
401.884 − 369.648

√(21.762 − 20.736)(6.786.241 − 6.589.489}
 

 

𝑟 =  
32.236

√(1.026)(196.752
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r =  
32. 236

14.186
 

 
r = 0,492 

 

Uji validitas instrumen dilakukan menggunakan korelasi Pearson Product Moment 

antara skor item dengan skor total. Hasil pengujian menunjukkan bahwa item X1 

memiliki nilai r hitung sebesar 0,492 yang lebih besar dari r tabel sebesar 0,355 

pada taraf signifikansi 0,05, sehingga item X1 dinyatakan valid. 

 

Tabel 4. 3 Hasil Uji Validitas 

 

Interpretasi: Karena semua nilai r item > r tabel (0,355) dan p < 0,05, dapat 

disimpulkan bahwa seluruh 17 butir instrumen valid untuk digunakan pada 

No Item r (Pearson) 

vs Total 

(X) 

p (Sig., 2-

tailed) 

r tabel 

(α=0,05, 

n=31) 

Keterangan 

1 X1 0.492 0.005 0.355 Valid 

2 X2 0.443 0.012 0.355 Valid 

3 X3 0.772 <0.001 0.355 Valid 

4 X4 0.533 0.002 0.355 Valid 

5 X5 0.721 <0.001 0.355 Valid 

6 X6 0.582 <0.001 0.355 Valid 

7 X7 0.481 0.006 0.355 Valid 

8 X8 0.891 <0.001 0.355 Valid 

9 X9 0.839 <0.001 0.355 Valid 

10 X10 0.893 <0.001 0.355 Valid 

11 X11 0.561 0.001 0.355 Valid 

12 X12 0.782 <0.001 0.355 Valid 

13 X13 0.829 <0.001 0.355 Valid 

14 X14 0.771 <0.001 0.355 Valid 

15 X15 0.578 <0.001 0.355 Valid 

16 X16 0.743 <0.001 0.355 Valid 

17 X17 0.764 <0.001 0.355 Valid 
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tahap pengumpulan data lebih lanjut. 

4.2.2 Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui tingkat konsistensi 

instrumen penelitian dalam menghasilkan data yang stabil dan dapat 

dipercaya. Instrumen dinyatakan reliabel apabila jawaban responden 

terhadap butir-butir pernyataan konsisten ketika diukur pada kondisi 

yang relatif sama. 

Pengujian reliabilitas pada penelitian ini menggunakan metode 

Cronbach’s Alpha dengan bantuan perangkat lunak IBM SPSS 

Statistics 23 for Windows . Nilai Cronbach’s Alpha yang diperoleh 

kemudian dibandingkan dengan kriteria reliabilitas yang dikemukakan 

oleh Nunnally (1978) dalam Ghozali (2018), yaitu bahwa instrumen 

dikatakan reliabel apabila memiliki nilai α ≥ 0,70.  

Pengujian dilakukan secara terpisah untuk setiap variabel 

penelitian, yaitu Efisiensi, Layanan, dan Kinerja Website. Hasil uji 

reliabilitas menunjukkan nilai Cronbach’s Alpha untuk masing-masing 

variabel berada di atas batas minimum 0,70, sehingga seluruh instrumen 

dinyatakan reliabel dan layak digunakan dalam tahap analisis data 

selanjutnya. Rumus Cronbach Alpha : 

α  = 
𝑘

𝑘−1
 ( 1- 

∑σi 2 

σt2 
 ) 

Keterangan: 
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• α = Cronbach’s Alpha 

• k = jumlah item 

• ∑σi = jumlah varians tiap item 

• σt= varians total skor 

Maka : 

𝛼 =  
17

17−1
 (1 − 

6,23

62,31
 ) 

    =  1,0625 (1- 0,10 ) 

    =   1,0625 (0,90) 

    = 0,93  

α = 0.930 > 0.70 

 

Tabel 4. 4 Hasil Uji Reliabilitas 

Kesimpulan: Berdasarkan hasil uji validitas dan reliabilitas pada 

data uji coba (n = 31), seluruh item (X1–X17) memenuhi kriteria valid 

(r hitung > 0,355 dan p < 0,05) dan instrumen secara keseluruhan 

reliabel (Cronbach’s Alpha = 0,930). Oleh karena itu, instrumen 

dinyatakan layak digunakan untuk pengumpulan data utama 

4.2.3 Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif bertujuan untuk memberikan gambaran 

umum mengenai tanggapan responden terhadap setiap item kuesioner 

dan masing-masing konstruk penelitian. Analisis dilakukan dengan 

menghitung nilai rata-rata (mean) dan simpangan baku (standard 

Statistik Nilai 

Jumlah item (N of Items) 17 

Cronbach’s Alpha 0.930 

Keterangan α = 0.930 > 0.70 → Instrumen 
reliabel 
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deviation) pada skala Likert 1–5, di mana kategori penilaian skor rata-

rata mengacu pada Salasati dalam Riduwan (2013) bahwa rentang skor 

dapat dibagi menjadi lima kategori kualitatif interval (Salasati, 2020), 

yaitu : 

● 1,00 – 1,80 = Sangat Kurang 

● 1,81 – 2,60 = Kurang 

● 2,61 – 3,40 = Cukup 

● 3,41 – 4,20 = Baik 

● 4,21 – 5,00 = Sangat Baik 

 

Tabel 4. 5 Statistik Deskriptif Per Item 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil perhitungan pada Tabel 4.4, nilai mean per 

No Item Mean Std. Deviation 

1 X1 4.42 0.886 

2 X2 4.48 0.851 

3 X3 3.58 1.385 

4 X4 4.26 0.855 

5 X5 3.81 1.302 

6 X6 4.45 0.624 

7 X7 4.19 0.873 

8 X8 3.48 1.458 

9 X9 3.58 1.259 

10 X10 4.13 0.846 

11 X11 4.48 0.626 

12 X12 3.68 1.351 

13 X13 3.71 1.071 

14 X14 3.97 1.016 

15 X15 3.39 1.256 

16 X16 4.23 0.884 

17 X17 3.71 1.395 
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item berkisar antara 3,39 hingga 4,48. Item dengan nilai mean 

tertinggi adalah X2 (4,48; SD = 0,851) yang termasuk kategori 

sangat tinggi, menunjukkan bahwa aspek ini paling diapresiasi oleh 

responden. Sementara itu, nilai mean terendah terdapat pada X15 

(3,39; SD = 1,256) yang termasuk kategori sedang, 

mengindikasikan bahwa aspek tersebut perlu mendapatkan 

perhatian untuk perbaikan. 

Tabel 4. 6 Statistik Deskriptif Per Konstruk 

Konstruk Mean Std. Deviation 

Efisiensi 4.17 0.984 

Layanan 3.92 1.069 

Kinerja Website 3.80 1.124 

Rangkuman statistik deskriptif per konstruk dapat dilihat 

pada Tabel 4.5. Konstruk Efisiensi memiliki nilai rata-rata sebesar 

4,17 (SD = 0,984) yang masuk kategori tinggi. Konstruk Layanan 

memperoleh rata-rata 3,92 (SD = 1,059) yang juga berada pada 

kategori tinggi. Sementara itu, konstruk Kinerja Website memiliki 

rata-rata 3,84 (SD = 1,124), berada pada kategori tinggi. Nilai 

simpangan baku yang relatif kecil (< 1 pada sebagian besar 

konstruk) menunjukkan bahwa tanggapan responden cenderung 

homogen. 

Secara keseluruhan, hasil statistik deskriptif ini 

menunjukkan bahwa responden memberikan penilaian positif 

terhadap efisiensi, layanan, dan kinerja website. Meskipun 
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demikian, beberapa indikator dengan nilai rata-rata relatif lebih 

rendah, seperti X15, perlu menjadi prioritas perbaikan untuk 

meningkatkan kualitas layanan dan pengalaman pengguna portal 

alumni. Hasil deskriptif ini menjadi landasan dalam analisis 

selanjutnya untuk menguji pengaruh masing-masing konstruk 

terhadap kinerja website. 

4.3 PENGUMPULAN DATA  

Pengumpulan data pada penelitian ini bertujuan memperoleh 

informasi empiris yang diperlukan untuk mengevaluasi kinerja prototipe 

Portal Data Alumni STKIP NU Kabupaten Tegal berdasarkan tiga aspek 

utama yaitu Efisiensi, Layanan, dan Kinerja Website. Populasi penelitian 

adalah seluruh alumni angkatan 1 dan 2 STKIP NU Kabupaten Tegal 

sebanyak 205 orang. Dari populasi tersebut, peneliti mengambil sampel 

sebanyak 31 alumni secara purposive dengan kriteria telah pernah 

mengakses prototipe portal, sehingga setiap responden memiliki 

pengalaman langsung terhadap sistem yang diuji. 

Sumber data utama dalam penelitian ini berupa data primer yang 

diperoleh melalui kuesioner. Instrumen kuesioner terdiri atas dua bagian, 

yaitu (1) data demografis singkat berupa nama dan program pendidikan 

(Pendidikan Ekonomi, Pendidikan Informatika, dan Bimbingan 

Konseling), dan (2) 17 butir pernyataan yang terbagi ke dalam tiga 

variabel: Efisiensi (6 butir), Layanan (6 butir), dan Kinerja Website (5 

butir). Setiap butir dinilai responden menggunakan skala Likert 5 poin (1 
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= Sangat Tidak Setuju sampai 5 = Sangat Setuju). Untuk beberapa butir 

yang bernada negatif, skor akan dibalik (reverse scoring) sehingga arah 

interpretasi skor konsisten, yakni skor yang lebih tinggi menunjukkan 

penilaian yang lebih baik terhadap kinerja portal. 

Pengisian kuesioner dilakukan secara luring kepada alumni yang 

memenuhi kriteria, dan data mentah kemudian dikompilasi ke dalam 

lembar kerja elektronik untuk keperluan pengolahan. Tahapan 

pengolahan data meliputi pembersihan data (data missing dan kesalahan 

input), konversi skor butir negatif, perhitungan skor total dan rata-rata 

per indikator, serta penentuan kategori penilaian berdasarkan rentang 

skala yang telah ditetapkan. Hasil pengolahan ini menjadi dasar 

penyusunan tabel-tabel hasil dan analisis deskriptif kuantitatif yang 

disajikan dalam bab ini. 

Setiap entri data responden dalam dataset penelitian terdiri atas 

atribut-atribut berikut: nama responden, program pendidikan, dan nilai 

jawaban pada 17 butir kuesioner (X1–X6 untuk Efisiensi, X7–X12 untuk 

Layanan, dan X13–X17 untuk Kinerja Website). Dataset final yang telah 

dibersihkan dan diproses digunakan dalam tahap analisis deskriptif untuk 

mengevaluasi masing-masing aspek serta menyusun rekomendasi 

pengembangan portal. 
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4.4 HASIL PENELITIAN  

4.4.1 Analisis Hasil Efisiensi 

Aspek efisiensi dalam penelitian ini bertujuan mengukur 

sejauh mana prototipe Portal Data Alumni STKIP NU Kabupaten 

Tegal mampu memberikan kinerja yang optimal dari segi kecepatan, 

kemudahan akses, dan penggunaan sumber daya yang efektif. 

Analisis dilakukan terhadap enam indikator (X1–X6) yang telah diisi 

oleh 31 responden menggunakan skala Likert 5 poin. Untuk butir 

pernyataan yang bersifat negatif, dilakukan pembalikan skor 

(reverse scoring) agar interpretasi skor tetap searah, yaitu semakin 

tinggi skor menunjukkan penilaian yang lebih baik terhadap aspek 

efisiensi. 

Penentuan kategori skor rata-rata mengacu pada Salasati 

dalam Riduwan (2013) bahwa rentang skor dapat dibagi menjadi 

lima kategori kualitatif menggunakan rumus interval (Salasati, 

2020): 

Interval = 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑇𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖−𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑇𝑒𝑟𝑒𝑛𝑑𝑎ℎ

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐾𝑎𝑡𝑒𝑔𝑜𝑟𝑖
 

Dengan skala Likert 5 poin (1 = Sangat Tidak Setuju, 5 = Sangat 

Setuju), diperoleh: 

5−1

5
 = 0,8 
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Sehingga klasifikasi kategori penilaian adalah: 

● 1,00 – 1,80 = Sangat Kurang 

● 1,81 – 2,60 = Kurang 

● 2,61 – 3,40 = Cukup 

● 3,41 – 4,20 = Baik 

● 4,21 – 5,00 = Sangat Baik 

 

Tabel 4. 7 Rekapitulasi Skor Rata-rata per Indikator Aspek Efisiensi 

Indikator Mean Kategori 

X1 4.419 Sangat Baik 

X2 4.484 Sangat Baik 

X3 3.581 Baik 

X4 4.258 Sangat Baik 

X5 3.806 Baik 

X6 4.452 Sangat Baik 

Rata-rata Keseluruhan 4.167 Baik 

 

Rata-rata Efisiensi= 
 4,419+4,484+3,581+4,258+3,806+4,452

6
 = 4,167 

 

Nilai rata-rata tertinggi diperoleh dari indikator X2 (4,484), 

sedangkan skor terendah berada di indikator X3 (3,581), meskipun 

keduanya masih dikategorikan Baik. Rata-rata keseluruhan aspek efisiensi 

sebesar 4,167 juga jatuh pada kategori Baik, mengindikasikan bahwa portal 

sudah cukup efisien dalam penggunaan aktual. 

Hasil ini selaras dengan studi evaluasi sistem informasi pemerintah 
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Kabupaten Maluku Barat Daya yang menggunakan PIECES Framework—

di mana aspek efisiensi memperoleh skor rata-rata 3,99 dan juga 

dikategorikan sebagai puas (setara dengan Baik) (Malioy et al., 2024). Hasil 

tersebut memperkuat bahwa penilaian efisiensi yang diklasifikasikan 

sebagai Baik memang mencerminkan kualitas sistem yang dapat diterima 

pengguna. 

4.4.2 Analisis Hasil Layanan 

Aspek layanan pada penelitian ini menilai kualitas 

pelayanan yang diberikan oleh tim pengelola Portal Data Alumni 

STKIP NU Kabupaten Tegal serta fitur-fitur pendukung layanan 

pada portal. Pengukuran dilakukan melalui enam butir pernyataan 

yang diisi oleh 31 responden menggunakan skala Likert 1–5. Untuk 

menjaga konsistensi interpretasi, pernyataan bernada negatif diberi 

pembalikan skor (reverse scoring). 

Penentuan kategori kualitatif skor rata-rata mengikuti 

pembagian interval pada skala Likert 5-poin (Riduwan, 2013), yaitu 

interval = (5 − 1) / 5 = 0,8; sehingga rentang kategori adalah: 1,00–

1,80 (Sangat Kurang), 1,81–2,60 (Kurang), 2,61–3,40 (Cukup), 

3,41–4,20 (Baik), dan 4,21–5,00 (Sangat Baik). 

 

Tabel 4. 8 Rekapitulasi Skor Rata-rata per Indikator Aspek Layanan 

Indikator (X) Skor Rata-rata Kategori 

X7 4,19 Baik 
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Interpretasi singkat 

1. Indikator X11 (4,48 — Sangat Baik), X7 (4,19 — Baik), dan 

X10 (4,13 — Baik) menunjukkan bahwa aspek ketersediaan 

kontak pengelola, kemampuan customer service menyelesaikan 

masalah, dan kecepatan respon mendapat penilaian yang kuat 

dari responden. Hal ini mengindikasikan fungsi layanan 

operasional portal relatif berjalan dengan baik. 

2. Indikator bernada negatif — X9 (2,42 — Kurang) tentang 

kualitas tanggapan pengelola dan X12 (2,32 — Kurang) tentang 

kepuasan terhadap keamanan data — menunjukkan titik 

perhatian serius. Meskipun beberapa metrik layanan 

menunjukkan performa baik, masalah kualitas tanggapan dan 

persepsi keamanan dapat menurunkan kepercayaan pengguna. 

3. Secara agregat, aspek layanan memperoleh skor rata-rata 3,50 

(Baik). Ini berarti layanan portal secara umum memadai, namun 

perlu perbaikan terarah pada indikator berperingkat rendah agar 

pengalaman pengguna menjadi lebih konsisten. 

 

X8 3,48 Baik 

X9 2,42 Kurang 

X10 4,13 Baik 

X11 4,48 Sangat Baik 

X12 2,32 Kurang 

Rata-rata Keseluruhan  3,50 Baik 
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Rekomendasi singkat 

● Perbaiki SOP penanganan aduan (waktu respon, kualitas 

jawaban, tindak lanjut) untuk langsung menargetkan perbaikan 

pada X9. 

● Tingkatkan transparansi dan praktik keamanan data (mis. 

kebijakan privasi, enkripsi, akses berbasis peran) serta 

komunikasikan langkah tersebut ke pengguna untuk 

meningkatkan skor X12. 

● Pertahankan praktik yang baik pada aspek X7, X10, dan X11, 

lalu sosialisasikan agar lebih banyak pengguna merasakan 

manfaatnya. 

4.4.3 Analisis Hasil Kinerja Website 

Aspek kinerja website mengukur performa teknis dan 

kapabilitas portal dalam menyajikan informasi yang valid, stabilitas 

sistem, serta kontribusinya terhadap pemenuhan kebutuhan 

pengguna. Pengukuran pada aspek ini menggunakan lima butir 

pernyataan sesuai instrumen kuesioner, yang seluruhnya diisi oleh 

31 responden pada skala Likert 1–5. Untuk butir bernada negatif 

dilakukan reverse scoring agar arah interpretasi skor seragam 

(semakin tinggi skor → semakin baik). 

Dalam penafsiran skor rata-rata digunakan klasifikasi 
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interval pada skala 1–5 (Riduwan, 2013), yaitu: 1,00–1,80 = Sangat 

Kurang; 1,81–2,60 = Kurang; 2,61–3,40 = Cukup; 3,41–4,20 = Baik; 

4,21–5,00 = Sangat Baik. 

 

Tabel 4. 9 Rekapitulasi Skor Rata-rata per Indikator Aspek Kinerja 

 

 

 

 

Interpretasi hasil 

1. Kekuatan kinerja teknis, indikator X14 (4.00) pemeliharaan 

sistem yang rutin dan indikator X13  (3.73) frekuensi 

penggunaan portal oleh responden  menunjukkan hasil pada 

kategori Baik. Selain itu, persepsi bahwa portal tidak mudah 

membocorkan data pribadi (5, skor 4.20) juga berada pada batas 

atas kategori Baik. Ketiga indikator ini mengindikasikan bahwa 

aspek teknis dasar (maintenance, ketersediaan, dan perlindungan 

dasar terhadap kebocoran) dinilai memadai oleh sebagian besar 

responden. 

2. Kelemahan pada validitas dan kegunaan data (X15 dan X17) 

Indikator X15 (2.63, Cukup) dan X17 (2.30, Kurang) keduanya 

terkait dengan kepercayaan terhadap validitas/aktualitas data 

Indikator (X) Skor Rata-rata Kategori 

X13 3.73 Baik 

X14 4.00 Baik 

X15 2.63 Cukup 

X16 4.20 Baik 

X17 2.30 Kurang 

Rata-rata Keseluruhan 3.37 Cukup 
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dan kemudahan menemukan informasi valid—mengindikasikan 

area yang perlu perbaikan. Skor pada indikator-indikator ini 

menunjukkan bahwa sebagian responden meragukan bahwa data 

yang disajikan selalu valid/aktual dan merasa penggunaan portal 

belum sepenuhnya membantu dalam menemukan informasi 

yang benar. Mengingat tujuan utama portal alumni adalah 

menyediakan data alumni yang akurat dan mudah diakses (mis. 

untuk tracer study, informasi karir), temuan ini relatif krusial dan 

harus menjadi fokus perbaikan. 

3. Kesimpulan agregat, rata-rata keseluruhan aspek kinerja 

website adalah 3.37, yang masuk kategori Cukup (rentang 2,61–

3,40). Artinya, secara umum kinerja teknis portal masih berada 

pada tingkat yang dapat diterima, namun belum mencapai 

kategori Baik secara menyeluruh. Perbedaan skor antar indikator 

menunjukkan kinerja yang tidak merata: aspek pemeliharaan dan 

proteksi dasar dinilai baik, sedangkan aspek kualitas data dan 

kegunaan informasi memerlukan perhatian lebih. 

A. Rekomendasi singkat 

1. Peningkatan kualitas data: lakukan mekanisme validasi data 

berkala (missal cross-check dengan sumber administrasi 

kampus, verifikasi manual periodik) dan sediakan metadata 

(tanggal pembaruan) pada setiap entri data agar pengguna dapat 
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menilai keaktualan informasi. Ini ditujukan untuk meningkatkan 

skor pada indikator X15 dan X17. 

2. Perbaikan fitur pencarian dan filter, optimalkan algoritma 

pencarian, tambahkan filter relevansi dan parameter 

tanggal/angkatan sehingga pengguna lebih mudah menemukan 

data yang valid dan relevan. 

3. Keterlibatan pengguna dalam pemutakhiran data, sediakan 

mekanisme konfirmasi/kontribusi data dari alumni (mis. 

validasi mandiri dengan verifikasi) untuk mempercepat 

pembaruan data serta meningkatkan kepercayaan. 

4. Monitoring dan pelaporan kualitas data, bangun dashboard 

internal yang memantau indikator kualitas data (mis. persentase 

data yang belum diverifikasi, rata-rata usia data) sebagai basis 

perbaikan terus-menerus. 

4.5 UJI HIPOTESIS 

Analisis ini menggunakan regresi linier berganda dengan 

variabel dependen  Kinerja dan variabel independen X17, X2, X7, 

X5, X15, X10 (metode Enter). Hasil estimasi dan uji hipotesis 

ditunjukkan pada tabel-tabel berikut.  
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Tabel 4. 10 Ringkasan Model 

Statistik Nilai 

R 0,972 

R² 0,944 

Adjusted R² 0,930 

Std. Error of the 

Estimate 
2,5498 

N (jumlah sampel) 31 

Interpretasi: 

Nilai R = 0,972 menunjukkan korelasi gabungan yang sangat kuat 

antara variabel–variabel independen dengan variabel dependen 

(kepuasan). Nilai R² = 0,944 berarti sekitar 94,4% variasi kepuasan 

dapat dijelaskan oleh variabel X17, X2, X7, X5, X15, dan X10 

secara bersama-sama. Adjusted R² = 0,930 mengoreksi R² terhadap 

jumlah prediktor dan ukuran sampel sehingga tetap menunjukkan 

kemampuan jelaskan model yang sangat tinggi. Standar error 

sebesar 2,5498 mencerminkan simpangan baku residual dari model. 

4.5.1 Uji Simultan (Uji F) 

Uji F (uji simultan) dilakukan untuk mengetahui pengaruh 

seluruh variabel independen secara bersama-sama terhadap 

variabel dependen. Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui 

apakah model regresi yang digunakan signifikan secara simultan. 

Perhitungan manual berikut disajikan untuk menjelaskan proses 

perhitungan uji F, sedangkan hasil pengujian secara keseluruhan 

diperoleh melalui bantuan perangkat lunak statistik SPSS. 
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Tabel 4. 11 Uji ANOVA (Uji F) 

Sumber 

Varians 
df 

Sum of 

Squares 

Mean 

Square 
F Sig. 

Regresi 6 2637,322 439,554 67,609 < 0,001 

Residu 24 156,035 6,501   

Total 30 2793,357    

 

Berdasarkan Tabel 4.11 Uji ANOVA (Uji F): 

• Sum of Squares Regresi (SSR) = 2.637,322 

• Sum of Squares Residual (SSE) = 156,035 

• df Regresi (k) = 6 

• df Residual (n − k − 1) = 24 

• MSR = 439,554 

• MSE = 6,501 

Rumus Uji F 

F = 
𝑀𝑆𝑅

𝑀𝑆𝐸
  

F = 
439,554

6,501
  

F = 67,609 

Fhitung 67,609 > Ftabel 2,51 

Sig. < 0,001 < 0,05 

Interpretasi: 

Berdasarkan uji F diperoleh F(6,24) = 67,609 dengan p < 0,001. Karena 

p < 0,05, maka hipotesis nol tentang tidak signifikannya model ditolak. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa secara simultan variabel-



79 

 

  

variabel X17, X2, X7, X5, X15, dan X10 berpengaruh signifikan 

terhadap kepuasan. 

4.5.2 Uji Parsial (Uji t) dan Koefisien Regresi 

Uji t (uji parsial) dilakukan untuk mengetahui pengaruh 

masing-masing variabel independen secara individual terhadap 

variabel dependen. Pengujian ini bertujuan untuk melihat apakah 

variabel independen memiliki pengaruh yang signifikan secara 

parsial. Perhitungan manual berikut disajikan sebagai contoh proses 

perhitungan uji t, sedangkan pengujian secara keseluruhan 

dilakukan menggunakan bantuan perangkat lunak statistik SPSS. 

Secara umum, uji t dilakukan dengan kriteria sebagai berikut: 

1. Jika t hitung > t tabel → variabel berpengaruh signifikan 

2. Jika t hitung ≤ t tabel → variabel tidak berpengaruh 

signifikan 

3. Atau berdasarkan signifikansi: 

a. Sig. < 0,05 → signifikan 

b. Sig. ≥ 0,05 → tidak signifikan 

Menentukan t tabel 

• Jumlah responden (n) = 31 

• umlah variabel independen (k) = 6 

• Derajat bebas: 
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df = n – k - 1 

df = 31 – 6 – 1 

df = 24  

 t tabel (df = 24, α = 0,05) = 2,064 

Rumus Uji t 

t = 
𝑏

𝑆𝐸𝑏
 

  t = nilai t hitung  

  b = 3,005  =  koefisien regresi variabel independen 

  SEb = 0,465 = standard error koefisien regresi, maka  

t = 
𝑏

𝑆𝐸𝑏
 

t = 
3,005

0,465
 

t = 6,458 

Keputusan Uji t (X5) 

• t hitung = 6,458 

• t tabel = 2,064 

• Sig. = < 0,001 
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6,458  > 2,064 dan p < 0,05  

X5 berpengaruh signifikan secara parsial terhadap Y 

Tabel 4. 12 Koefisien Regresi dan Uji t 

 

Interpretasi uji parsial: 

1. X5 memiliki koefisien B = 3,005 dengan t = 6,458 (p < 0,001). Hal ini 

menunjukkan bahwa X5 berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kepuasan; setiap kenaikan 1 satuan X5 diperkirakan meningkatkan skor 

kepuasan sebesar 3,005 satuan, dengan asumsi variabel lainnya konstan. 

2. X17 memiliki koefisien B = 2,953 dengan t = 5,836 (p < 0,001), sehingga 

X17 juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja. 

3. X2 (p = 0,054) dan X15 (p = 0,056) menunjukkan nilai p sedikit di atas 0,05 

sehingga dapat dikategorikan mendekati signifikansi (marginal); hasil ini 

perlu kehati-hatian dalam interpretasi — pada α = 0,05 kedua variabel 

tersebut tidak memenuhi kriteria signifikansi konvensional, tetapi 

menunjukkan kecenderungan pengaruh positif. 

4. X10 (p = 0,083) dan X7 (p = 0,133) tidak signifikan pada taraf 5% sehingga 

tidak dapat disimpulkan memiliki pengaruh yang signifikan secara 

individual terhadap kepuasan dalam model ini. 

Variabel B (Unstd.) Std. Error Beta (stand.) t Sig. 

(Konstanta) 8,348 3,256  2,564 0,017 

X2 1,310 0,646 0,116 2,026 0,054 

X5 3,005 0,465 0,405 6,458 < 0,001 

X7 0,952 0,612 0,086 1,556 0,133 

X10 1,569 0,868 0,138 1,808 0,083 

X15 1,015 0,505 0,132 2,012 0,056 

X17 2,953 0,506 0,427 5,836 < 0,001 
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Model regresi linier berganda yang diuji menunjukkan kekuatan 

penjelas yang tinggi (R = 0,972; R² = 0,944; Adjusted R² = 0,930). Uji F 

menyatakan model secara simultan signifikan (F(6,24) = 67,609; p < 0,001). 

Pada uji parsial, variabel X5 (B = 3,005; t = 6,458; p < 0,001) dan X17 (B 

= 2,953; t = 5,836; p < 0,001) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kepuasan; variabel X2 dan X15 menunjukkan kecenderungan (marginal), 

sedangkan X10 dan X7 tidak signifikan pada taraf 5%.”  

4.6 PEMBAHASAN 

4.6.1 Ringkasan Temuan Utama 

Analisis regresi linier berganda menunjukkan model yang 

kuat dalam menjelaskan kepuasan pengguna portal alumni (R = 

0,972; R² = 0,944; Adjusted R² = 0,930; F(6,24) = 67,609; p < 

0,001). Dari uji parsial (t), dua indikator menunjukkan pengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja: X5 (indikator pada konstruk 

Efisiensi; B = 3,005; p < 0,001) dan X17 (indikator pada konstruk 

Kinerja Website; B = 2,953; p < 0,001). Variabel lain (X2 dan X15) 

berada pada batas marginal (p ≈ 0,054–0,056), sedangkan X10 dan 

X7 tidak signifikan pada α = 0,05. Temuan ini menjadi titik tolak 

interpretasi berikut  

1. Efisiensi (peranan X5) dan kepuasan pengguna, koefisien 

signifikan pada X5 mengindikasikan bahwa aspek efisiensi 

sistem  misalnya kecepatan akses, kemudahan navigasi, dan 
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minimnya hambatan teknis berkontribusi besar terhadap kinerja 

penggunaan portal. Hal ini sejalan dengan prinsip dalam 

PIECES Framework yang menempatkan Efficiency sebagai 

salah satu dimensi utama dalam evaluasi sistem informasi: 

sistem yang efisien cenderung meningkatkan penerimaan dan 

kepuasan pengguna (Fatoni et al., 2020). Dari perspektif 

DeLone & McLean (IS Success Model), kualitas sistem 

(system quality) dan kualitas layanan (service quality) 

berpengaruh langsung terhadap user satisfaction; efisiensi teknis 

termasuk dalam pengukuran system quality yang pada gilirannya 

mendorong kepuasan dan manfaat sistem. Oleh karena itu 

temuan bahwa indikator efisiensi (X5) berpengaruh kuat 

terhadap kepuasan empirisnya konsisten dengan model tersebut 

(Ojo, 2017) 

2. Kualitas kinerja website / kualitas data (peranan X17), 

signifikansi X17 menunjukkan bahwa aspek-aspek yang 

berkaitan dengan kinerja portal yaitu keandalan layanan, 

akurasi/aktualitas data, kemampuan pencarian memainkan 

peranan penting. Temuan ini menguatkan gagasan bahwa 

information quality (ketersediaan, akurasi, dan relevansi data) 

dan system quality merupakan determinan utama kinerja dari  

portal alumni, sebuah temuan yang juga sering dilaporkan dalam 

literatur evaluasi platform akademik dan alumni (Ojo, 2017) 
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3. Variabel yang marginal atau tidak signifikan, hasil marginal 

pada X2 dan X15 dan non-signifikan pada X10 dan X7 bisa 

diinterpretasikan sebagai berikut: beberapa aspek yaitu unsur 

layanan tertentu atau atribut tambahan berkontribusi, tetapi 

efeknya relatif lebih lemah dibandingkan efisiensi teknis dan 

kualitas data. Kemungkinan alasan empiris meliputi (a) ukuran 

sampel yang terbatas (N = 31) sehingga daya uji (statistical 

power) menurun terhadap efek kecil, (b) overlap konstruk antar 

indikator (potensi multikolinearitas), dan atau (c) prioritas 

pengguna lebih kuat pada manfaat fungsional dasar (cepat, 

akurat) dibanding aspek layanan tambahan. Temuan semacam 

ini konsisten dengan penelitian terapan yang menunjukkan 

bahwa aspek teknis sering menimbang lebih besar pada 

penilaian awal pengguna terhadap sebuah portal (Rachmawati et 

al., 2024). 

4.7 IMPLIKASI  

4.7.1 Implikasi praktis 

1. Prioritas perbaikan harus diberikan pada optimasi efisiensi 

teknis (waktu muat, pencarian) dan peningkatan kualitas data 

(validasi, metadata tanggal pembaruan). Perbaikan ini 

diperkirakan akan meningkatkan kinerja penggunaan dan 

efektivitas portal untuk tracer study dan jaringan alumni. 
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2. Pengelola perlu menerapkan SOP operasional, SLA layanan 

pengguna, dan prosedur verifikasi data alumni untuk menjaga 

keandalan informasi. 

3. Penerapan monitoring (log performa, error reporting) dan 

backup berkala diperlukan untuk menjaga kontinuitas layanan. 

4.7.2 Implikasi teoritis 

1. Hasil mendukung penerapan model integratif (PIECES + 

D&M/TAM) dalam konteks portal akademik: kualitas sistem 

dan kualitas informasi secara simultan mempengaruhi perceived 

usefulness dan kepuasan. 

2. Menjadi bukti empiris di konteks pendidikan tinggi bahwa 

intervensi teknis dan manajerial harus digabungkan untuk 

memperbaiki outcomes portal. 

4.8 KETERBATASAN PENELITIAN 

Penelitian ini memiliki keterbatasan yang perlu dipertimbangkan 

saat menginterpretasikan hasil: 

1. Ukuran sampel: Sampel purposive sebanyak 31 responden relatif kecil 

sehingga generalisasi temuan perlu berhati-hati. Replikasi dengan sampel 

lebih besar disarankan untuk meningkatkan kekuatan statistik dan 

reliabilitas estimasi. 

2. Keterbatasan indikator: Model menggunakan indikator spesifik (item 

X1–X17); penelitian selanjutnya dapat menggunakan konstruk yang 
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lebih luas misalnya service quality multi-dimensi, social influence dan 

pendekatan mixed-method untuk menambah kedalaman wawasan. 

3. Analisis mediasi/moderasi: Disarankan menguji peran mediasi 

misalnya perceived usefulness atau moderator misal usia responden, latar 

belakang program studi agar dapat memetakan jalur pengaruh yang lebih 

komplek 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Kinerja portal data alumni secara umum menunjukkan hasil 

yang positif, dengan nilai rata-rata pada aspek efisiensi sebesar 4,17 

(kategori Baik) dan aspek layanan sebesar 3,50 (kategori Baik). 

Analisis kinerja website secara menyeluruh (Bab IV.4.4.3) 

menempatkan portal pada kategori cukup hingga baik, dengan 

kekuatan pada pemeliharaan sistem dan perlindungan data, namun 

masih terdapat kelemahan pada validitas dan keakuratan data 

alumni. 

2. Temuan utama menunjukkan bahwa portal memperoleh penilaian 

positif pada aspek efisiensi dan layanan, tetapi masih memiliki 

kelemahan pada aspek kualitas informasi (akurasi, aktualitas) dan 

beberapa indikator kinerja teknis, khususnya kecepatan respon 

pencarian serta kegunaan fitur pencarian. Hasil regresi linier 

berganda memperlihatkan bahwa variabel efisiensi (X5) dan kualitas 

informasi (X17) merupakan penentu utama kepuasan dan kinerja 

portal (R = 0,972; R² = 0,944; Adjusted R² = 0,930). 

3. Hubungan dengan tujuan penelitian, hasil ini menjawab seluruh 

rumusan masalah: (1) evaluasi kinerja portal secara umum sudah 
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dilakukan; (2) efisiensi terbukti baik; (3) layanan cukup baik namun 

ada indikator yang masih rendah; (4) aspek PIECES lain 

(performance, information, economics, control) secara sadar 

dibatasi dan dijelaskan pada bagian keterbatasan penelitian; (5) 

rekomendasi perbaikan telah disusun berdasarkan hasil analisis. 

4. Kontribusi praktis, penelitian ini mengidentifikasi area intervensi 

yang konkret, yaitu optimasi teknis (efisiensi sistem, navigasi, 

pencarian) dan validasi data alumni agar kualitas informasi lebih 

terjaga. Kontribusi teoritis penelitian ini memperkuat relevansi 

PIECES Framework, khususnya bahwa kombinasi aspek teknis 

(efisiensi, layanan) dan kualitas informasi merupakan faktor 

dominan yang menentukan keberhasilan portal akademik berbasis 

web. 

5. Rekomendasi pengembangan portal menekankan perlunya SOP 

layanan, kebijakan privasi dan keamanan data, serta mekanisme 

verifikasi data alumni secara berkala. Hal ini penting agar portal 

dapat berkembang dari tahap prototipe menuju sistem penuh yang 

lebih andal dan berkelanjutan. 

Dengan demikian, penelitian ini telah menjawab seluruh tujuan 

yang ditetapkan pada Bab I, baik dari sisi analisis kinerja (efisiensi dan 

layanan), gambaran umum portal, pengakuan keterbatasan aspek lain, 

maupun pemberian rekomendasi pengembangan. 
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5.2 SARAN 

Berdasarkan temuan dan keterbatasan, diberikan saran praktis dan 

akademis yang terfokus pada poin rumusan masalah (evaluasi kinerja, 

faktor penentu, rekomendasi perbaikan). 

5.2.1 Rekomendasi Teknis 

1. Optimasi performa website: perbaiki waktu muat halaman 

(minify assets, caching, CDN jika perlu), optimasi query 

database, dan pengaturan server/hosting sesuai beban pengguna. 

2. Tingkatkan fitur pencarian dan filter: implementasikan 

indexing, advanced search (autocomplete, filtering by 

angkatan/program/states), dan tampilkan metadata seperti last 

updated date. 

3. Perbaiki kualitas data: buat mekanisme validasi berkala 

(sinkronisasi dengan database administrasi kampus), formulir 

verifikasi alumni, dan field wajib yang terstandarisasi. 

4. Manajemen basis data: gunakan phpMyAdmin atau tools 

manajemen DB lain dengan prosedur backup/restore rutin dan 

kontrol akses yang ketat. 

5. Monitoring & logging: pasang monitoring performa (uptime, 

response time) dan log error untuk deteksi dini masalah. 

6. Keamanan & kontrol akses: terapkan HTTPS, enkripsi data 

sensitif, otentikasi yang kuat, dan mekanisme audit trail untuk 

perubahan data. 
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5.2.2 Rekomendasi Manajerial / Kebijakan 

1. Buat SOP dan SLA untuk penanganan aduan pengguna, proses 

update data, dan waktu tanggap layanan. 

2. Pembagian tanggung jawab antara tim IT dan unit administrasi 

alumni untuk validasi dan pemeliharaan data. 

3. Pelatihan & sosialisasi kepada staf yang mengelola portal serta 

panduan penggunaan bagi alumni untuk meningkatkan kualitas 

entri data. 

4. Kebijakan privasi dan etika data yang jelas untuk 

meningkatkan kepercayaan alumni terhadap penggunaan data 

mereka. 

5.2.3 Saran untuk Penelitian Selanjutnya 

1. Replikasi dengan sampel lebih besar dan representatif (lintas 

angkatan, fakultas, wilayah) untuk meningkatkan generalisasi 

hasil. 

2. Gunakan pendekatan mixed-methods (kuesioner + 

wawancara mendalam atau usability testing) untuk menggali 

faktor penyebab di balik skor rendah pada indikator tertentu 

(misal kualitas informasi). 

3. Studi longitudinal / evaluasi pasca-intervensi: lakukan 

pengukuran sebelum dan sesudah implementasi perbaikan teknis 

untuk menilai dampak nyata terhadap kepuasan dan penggunaan 

portal. 
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4. Uji model mediasi/moderasi (mis. perceived usefulness 

sebagai mediator; usia, frekuensi penggunaan, atau program 

studi sebagai moderator) untuk memetakan jalur pengaruh yang 

lebih detail. 

5. Eksperimen intervensional terukur: terapkan perbaikan 

bertahap (mis. advanced search, validasi data otomatis) pada 

subset pengguna, lalu ukur perubahan indikator X15/X17 dan 

kepuasan keseluruhan. 

6. Kaji aspek ekonomi (cost-benefit) bila memungkinkan, untuk 

mengevaluasi efisiensi investasi teknis dibanding manfaat yang 

diperoleh (mis. peningkatan keterlibatan alumni atau akurasi 

tracer study). 

Secara ringkas, untuk meningkatkan kinerja Portal Data Alumni 

STKIP NU Kabupaten Tegal, fokus utama yang direkomendasikan adalah 

mengoptimalkan efisiensi teknis dan memperbaiki kualitas serta 

validitas data disertai kebijakan pengelolaan yang kuat. Langkah-langkah 

tersebut diharapkan tidak hanya meningkatkan kepuasan pengguna tetapi 

juga memperkuat fungsi portal sebagai alat efektif dalam tracer study dan 

pengembangan jaringan alumni.
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